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ABSTRAK
Nama : Mhd. Azman Syah Tambunan
NIM :35.14.3.011
Fak/Jur : Tarbiyah/ Pendidikan Matematika

Pembimbing I : Dr. H. Rusydi Ananda, M.Pd
Pembimbing Il : Dr. H. Anshari, M.Ag

Judul : Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa
yang Diajar dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) dan
NHT (Numbered Heads Together) Pada Pokok
Bahasan Himpunan Di Kelas VII MTs. Al-
Washliyah Tembung Tahun Ajaran 2018/2019”.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS), Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT)

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share),
(2) untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together), dan (3) untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan NHT (Numbered Heads
Together) pada materi pokok himpunan di kelas VII MTs. Al-Washliyah
Tembung.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel yang diambil secara acak atau simple random sampling. Instrumentes yang
digunakan berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal yang diberikan pada
pertemuan akhir (posttest only).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share), data posttest nilai rata-rata hitungnya (X)
sebesar 80 (kategori memuaskan) dan Standar Deviasi (SD) = 10,13072,
sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads
Together),data posttest nilai rata-rata hitungnya (X) sebesar 71,75 (kategori baik)
dan Standar Deviasi (SD) = 12,16931, selanjutnya data menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang signifikan yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)
dan NHT (Numbered Heads Together) pada pokok bahasan himpunan di kelas



VIl MTs Al-Washliyah Tembung tahun ajaran 2018/2019, dimana Ha diterima
dengan thirung>traber Yaitu 2,33008 > 1,72472 pada taraf & = 0,05 dengan besar
perbedaannya adalah sebesar 11,49%

Pembimbing |

Dr. H. Rusydi Ananda, M.Pd

NIP. 19720101200003 2 001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan dari
diri manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua,
manusia mengalami proses pendidikan yang diperoleh dari orang tua, masyarakat
serta lingkungannya. Pendidikan bagaikan cahaya penerang yang berusaha
menuntun manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan ini.
Manusia membutuhkan pendidikan melalui penyadaran yang berusaha menggali
dan mengembangkan potensi dirinya melalui metode pengajaran atau dengan cara
lainnya yang telah diakui masyarakat.

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 dinyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian diri, kecerdasan, akhalak mulia serta kepribadian yang diperlukan
untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dalam rangka mencerdaskan
anak bangsa. Pendidikan tidak terlepas dari belajar, belajar bukanlah sekedar

mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri

! Siti Khadijah, Pendidik dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal
Al-Irsyad, Vol. Il Januari-Juni 2013, Medan: Jurusan Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sumatera Utara.
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seseorang yang selalu menunjukan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi

seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.

“Menurut Mardianto, belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan
yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan
semua potensi yang dimiliki, baik fisik, maupun mental yang bertujuan untuk
mengadakan perubahan didalam diri antara lain perubahan tingkah laku yang

diharapkan kearah positif dan ke depan.”

Adapun pengertian pembelajaran menurut Hafsah adalah “‘suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu proses perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam

interaksi dengan lingkungan.”

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran matematika merupakan salah satu
pelajaran ya dipelajari disemua jenjang pendidikan, yaitu pendidikana anak usia
dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menegah atas, bahkan
sampai keperguruan tinggi. Pada pembelajaran matematika, siswa harus memliliki
ketelitian yang tinggi, karena dalam mengerjakan tugas maupun soal matematika
siswa dituntut untuk menyelesaikan secara tepat dan benar. Hasil belajar mata
pelajaran matematika bagi sistem pendidikan di Indonesia merupakan faktor yang

sangat penting bagi kelulusan siswa karena mata pelajaran matematika merupakan

2 Mardianto, Psikologi Pendidikan : Landasan Untuk Pengembangan Strategi
Pembelajaran, Medan : Perdana Publishing, 2014, h. 46-47.
® Hafsah, Pembelajaran Figih, Bandung : Citapustaka Media, 2013, h. 21.
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salah satu mata pelajaran yang diujikan yang menentukan kelulusan, baik Ujian

Nasional (UN) maupun Ujian Sekolah (US).

Matematika bukan merupakan suatu hal asing yang terdengar ditelinga
Kita, setiap saat pasti kita selalu dihadapkan dengan yang namanya matematika,
Hingga saat ini masih menjadi momok bagi kebanyakan siswa dan sering
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, rumit, membosankan dan susah
buat dipahami. Hal tersebut diperlukan karena pada kenyataannya banyak siswa
yang memiliki prestasi belajar rendah pada pembelajaran matematika. Kesulitan
belajar tidak juga hanya dari materi tetapi bisa terjadi karena cara atau pendekatan

guru dalam penyampaian materi.

Berdasarkan pengamatan peneliti di MTs Al-Washliyah Tembung, peneliti
menemukan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dikatakan
masih dalam keadaan kurang memuaskan. Hal ini dibuktikan berdasarkan
informasi yang diperoleh dari guru kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung, bahwa
nilai ujian akhir siswa yang terdiri dari 20 orang siswa rata-rata terdapat 70% dari
jumlah siswa yang belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan nilai KKM 7,0. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih kurang
memahami pelajaran dan kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga yang
menjadi tujuan pembelajaran tidak dapat diperoleh secara maksimal. Rendahnya
hasil belajar matematika siswa merupakan dampak dari beberapa factor yang
menyebabkan berbagai masalah terjadi, sehingga berimplikasi pada
ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep-konsep dalam pelajaran

matematika tersebut. Masalah yang dihadapi oleh siswa di karenakan guru kurang
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bervariasi dalam menyampaikan materi yang diajarkan dan kurang menarik
perhatian dan minat siswa dalam belajar memahami pelajaran matematika
sehingga membuat siswa merasa jenuh, bosan, dan mengantuk saat mempelajari
ilmu matematika bahkan ada yang tertidur dari awal pelajaran sampai akhir

pelajaran.

Hasil wawancara dan dokumentasi pra penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa guru masih mendominasi proses pembelajaran, sehingga
menyebabkan siswa kurang aktif. Guru juga belum membuat suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tidak termotivasi

untuk belajar.

Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran matematika yang dapat
membuat dan membangun siswa lebih aktif, kreatif, dan semangat dalam
pembelajaran matematika. Salah satu solusi dari permasalahan diatas dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Slavin mengemukakan bahwa
“pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya

terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.””

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif yang dapat membangun kepercayaan diri siswa
dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas serta menambah cara berfikir

siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think pair Share).

* Isjoni, Mohd. Arif Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhir : Perpaduan
Indonesia Malaysia, Yogyakarta : Penerbit Pustaka Pelajar, 2008, h. 152.



20

Model pembelajaran kooperatif yang satu ini dapat membantu siswa
menginterpretasikan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman, serta
cocok digunakan di SMP/MTs karena kondisi siswa yang masih dalam masa
remaja membuat mereka menyukai hal baru bagi mereka dan lebih terbuka dengan
teman sebaya dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi.’

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), siswa
memulai tiga tahap yaitu Think atau berfikir secara individu, Pair atau
mendiskusikan apa yang telah siswa pikirkan pada tahap Think dengan kelompok,
dan Share atau berbagi dengan teman. Dengan pendekatan ini siswa diharapkan
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, serta dapat memecahkan masalah, karena
siswa saling berinteraksi dan bekerja sama dalam kelompok, sedangkan guru
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. Selain itu pada tahap thinking dan
sharing, siswa diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan logis matematis
yang mereka miliki secara optimal dan saling membantu anggota kelompok yang
mengalami kesulitan dalam memecahkan pertanyaan/permasalahan pada saat
kegiatan belajar mengajar.’

Sedangkan NHT (Numbered Heads Together) merupakan “suatu model
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab
atas tuga kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu
dengan yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima

antara satu dengan yang lainnya.”’

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas apakah terdapat
perbedaan mendasar dalam pencapaian hasil belajar siswa yang diajar dengan

model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan yang diajar

® Hanifah Ekawati, Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share dan NHT (Numbered Heads Together) Pada Kelas VII SMP Negeri 10
Samarinda, Jurnal Pendidikan Dasar Mahakam, Vol. 1, 2016, No. 1.

® Fani Nurlaila, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
dengan Kecerdasan Logis Matematis terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 3
Surabaya. Jurnal Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, Vol. 2, 2013, No. 1.

" Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,
Yogyakarta :Ar-Ruzz Media, 2014, h. 108.
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dengan menggunakan NHT (Numbered Heads Together). Oleh karena itu, peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul : “Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TPS (Think Pair Share) dan NHT (Numbered Heads Together) Pada Pokok
Bahasan Himpunan Di Kelas VII MTs. Al-Washliyah Tembung Tahun

Ajaran 2018/2019”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Siswa berpandangan negatif terhadap pembelajaran matematika.

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika.

3. Siswa kesulitan memahami materi dan menyelesaikan soal matematika.
4. Kurangnya minat siswa dalam mempelajari matematika.

5. Rendahnya hasil belajar matematika siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus pada
permasalahan yang akan diteliti. Peneliti hanya meneliti perbedaan hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dengan NHT (Numbered Heads Together)

pada materi himpunan di kelas VII MTs. Al-Washliyah Tembung.

D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) pada materi himpunan di kelas V1I
MTs. Al-Washliyah Tembung?

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan NHT (Numbered Heads
Together) pada materi himpunan di kelas VII MTs. Al-Washliyah
Tembung?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) dan NHT (Numbered Heads Together) pada materi himpunan di

kelas VII MTs. Al-Washliyah Tembung?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) pada materi
himpunan di kelas VII MTs. Al-Washliyah Tembung.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan NHT
(Numbered Heads Together) pada materi himpunan di kelas VII MTs.
Al-Washliyah Tembung.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) dan NHT (Numbered Heads Together) pada materi himpunan di
kelas VII MTs. Al-Washliyah Tembung.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat bermanfaat:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk pengembangan mutu
pendidikan di masa mendatang sekaligus sebagai bahan masukan dan
informasi tentang perbedaan hasil belajar siswa yang hasil belajar siswa yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan

NHT (Numbered Heads Together) pada pembelajaran matematika.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai pengetahuan dan bukti perbedaan hasil belajar yang di ajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan

NHT (Numbered Heads Together) pada pembelajaran matematika.

b. Bagi Guru

Memberi pengetahuan pentingnya model pembelajaran kooperatif tipe
TPS (Think Pair Share) yang dapat merangsang keaktifan pembelajaran

untuk meningkatkan nilai hasil belajar matematika siswa.

c. Bagi Siswa

Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam

mengaitkan matematika di kehidupan sehari-hari.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model
tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai
kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah
pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan,
strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar.

Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus
dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi
guru dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan. “Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan

pembelajaran dan pengelolaan kelas.”®

Joice dan Weil mengatakan bahwa : “Model pembelajaran adalah suatu

pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk

8 Arends. Belajar Untuk Mengajar, Learning to Teach.Jakarta : Salemba
Humainika, 2013, h. 46.
25
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menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberi petunjuk

kepada pengajar di kelasnya.”®

Istarani mengatakan bahwa : “Model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang digunakan

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar.”10

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang dirancang untuk
menciptakan pembelajaran di kelas secara efektif dan efesien untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share)
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair

Share)

Istarani menyatakan bahwa : “Model pembelajaran Think-Pair-Share
(TPS) berfikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.”**

Tipe Think-Pair-Share pertama dikembangkan oleh Frank Lyman dan

koleganya di Universitas Maryland menyatakan bahwa TPS merupakan

% Joyce, Marsha Weil, Emily Cahloun, Model of Teaching, edisi 8. Yogyakarta
:Pustaka Belajar , 2011, h. 50.

19 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan : Media Pustaka. 2011, h. 1.

! Hanifah Ekawati, Op. Cit, h. 56.
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suatu cara yang efektif untuk membuat suatu variasi suasana pola diskusi
kelas. Dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan peraturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, maka prosuder yang digunakan
dalam TPS dapat memberi waktu yang lebih banyak bagi siswa untuk
berpikir, merespon dan saling membantu. Peran guru hanya memfasilitasi

penyajian singkat siswa ketika membaca hasil kerjanya.

Adapun ayat yang dikaitkan dengan model pembelajaran Think Pair

Share sebagaimana firman Allah SWT dalam surah yasin ayat 36:
Gan¥l i lae I 2155 BlA Gab glan

5 shlan ¥ ey pemddl Gass

Artinya : “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari

diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 12

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan
sesuatu di dunia ini dengan berpasang-pasangan, baik yang diketahui oleh
manusia maupun yang tidak diketahui oleh manusia. Salah satunya adalah
mengenal model pembelajaran Think Pair Share, dimana model
pembelajaran ini menggunakan permainan kartu, jadi siswa harus mencari

pasangan kartu yang dipegang.

12 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung :Diponegoro, 2003. h. 62.
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Dalam tafsir Al-Maraghi “menyimpulkan Maha Suci Tuhan Kita,
pencipta makhluk yang luas ini, yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan,
binatang, manusia dan pencipta dari apa yang tidak kita ketahui
hakikatnya. Hal ini merupakan dalil atas betapa besarnya kekuasaan Allah
dan betapa luas kerajaan-Nya. Maha Suci Tuhan Kkita dari segala

kekurangan yang tidak sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya.”*?

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, model pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat diartikan sebagai model pembelajaran
berkelompok yang menekankan pada proses berfikir siswa secara
individual, berpasangan dengan anggota kelompok, lalu memecahkan
sebuah masalah yang didapat siswa pada materi yang diajarkan secara
keseluruhan anggota kelompok dalam satu kelas tersebut. Dengan model
pembelajaran tersebut diharapkan dapat menambah motivasi siswa dalam

proses belajar.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Pair

Share

Model pembelajaran Think Pair Share memiliki kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan dan kekurangan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Kelebihan model pembelajaran Think Pair Share :

a) Lebih dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya

B3Syeikh Ahmad Musthafa al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy Jilid 2, Semarang :
Toha Putra, 1989. h. 31.
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dalam suasana belajar mengajar yang bersifat terbuka dan
demokratis.

b) Lebih dapat mengembangkan aktualisasi diri siswa.

c) Lebih dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai,
dan keterampilan-keterampilan sosial yang akan berguna dalam
kehidupan masyarakat.

d) Lebih dapat menumbuhkan sikap berbagi ilmu diantara siswa.

e) Lebih dapat melatih siswa untuk bekerja sama.

f) Lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar
memperoleh dan memahami pengetahuan yang dibutuhkan
secara langsung yang bermakna bagi dirinya.

2) Kekurangan model pembelajaran Think Pair Share :
a) Sebagai siswa tidak terlihat dalam diskusi tetapi sibuk
mengobrol atau bergosip.
b) Waktu habis untuk debat hal-hal sepele.
c) Bisa terjadi kesalahan pendapat secara berkelompok.**
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Model TPS

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan strategi

kooperatif tipe TPS, yang dikemukakan oleh Agus Suprijono antara lain :

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2010, h. 90.
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1) Thinking (Berpikir)

Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan guru mengajukan
pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh
siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan
jawabannya.

2) Pairing (berpasangan)

Pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasanga-pasangan.
Guru memberi kesempatan kepada pasangan-pasangan tersebut untuk
berdiskusi. Dalam diskusi tersebut diharapkan dapat memperdalam
makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui intersubjektif
dengan pasangannya. Hasil diskusi intersubjektif ditiap-tiap pasangan
nantinya dibicarakan dengan pasangan lain diseluruh kelas.

3) Sharing (berbagi)

Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi. Tanya jawab yang
mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara integrative.
Peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan secara
integrative. Peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan
yang dipelajari.”

Dalam Istarani langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS

dikembangkan oleh Frank Lywan pada tahun 1985 adalah sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai.

b. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi atau
permasalahan yang disampaikan oleh guru.

c. Peserta didik diminta untuk berpasangan dengan teman
sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing.

d. Guru memimpin hasil pleno kecil diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.

e. Berawal dari Kkegiatan tersebut, guru mengarahkan
pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi
yang belum diungkapkan para peserta didik.

f. Guru memberi kesimpulan.

15 1bid, h, 91.
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g. Penutup.’®

18 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan : Media Persada, 2013, h. 67-
68.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads
Together)

a. Pengertian Model Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together)

Numbered Heads Together merupakan “suatu model pembelajaran
berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas
tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu
dan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan

menerima antara satu dengan yang lainnya.”*’

Numbered Heads Together atau penomoran berpikir bersama
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur
kelas tradisional. “Numbered Heads Together (NHT) pertama Kkali
dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.”*®

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125

sebagai berikut :

sedalasy FA3LAl dleyally 42821l &) Jul L) g0
el shs=alul be Uia bap alel oh @35 () ° 00l La il

ii? R 93%.:43\._3

" Aris Shoimin, Op. Cit, h. 108.
'8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Invotif-Progresif. Jakarta : Kencana,
2009, h. 82.
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Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapatkan petunjuk”. 19

Menyampaikan ilmu maupun menanamkan akhlak mulia pada

peserta didik. Dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab menjelaskan bahwa:

”Wahai Nabi Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan
Tuhanmu, yakni ajaran islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik
dan bantahlah mereka, yakni siapa pun yang menolak atau meragukan
ajaran islam, dengan cara yang terbaik. ltulah tiga cara berdakwah yang
hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam
peringkat dan kecenderungannya, jangan hiraukan cemooh, atau tuduhan-
tuduhan tidak berdasar kamu musyrikin dan serahkan urusanmu dan
urusan mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu
membimbing dan berbuat baik kepadamu Dialah sendiri yang lebih
mengetahui dari siapa pun yang menduga tahu tentang siapa yang bejat
jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dialah saja juga yang lebih
mengetahui orang-orang Yyang sehat jiwanya sehingga mendapatkan
petunjuk.”?

Berdasarkan defenisi diatas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah
model pembelajaran berkelompok yang setiap anggotanya memperoleh

nomor dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, h.

2% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 6, cet. I1; Jakarta: Lentera Hati,

2009, h. 774.
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kelompoknya sehingga setiap anggota kelompok tersebut dapat

mengerjakan tugas yang telah diberikan ketika disebutkan nomornya.

b. Langkah-langkah Model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

(Numbered Head Together)

Pembelajaran Number Head Together ini memiliki empat tahapan,

yaitu:
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1. Langkah 1-Numbering
Guru membagi siswa menjadi beberapa tim beranggotakan tiga
sampai lima orang dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada
masing-masing tim memiliki nomor antara 1 sampai 5
2. Langkah 2- Questioning
Guru mengajukan pertanyaan/tugas kepada masing-masing
kelompok untuk mengerjakannya.
3. Langkah 3-Heads Together
Siswa menyatukan ‘“kepala-kepalanya” untuk menemukan
jawabannya dan memastikan bahwa semua orang dalam kelompok
tahu jawabannya.
4. Langkah 4- Answering
Guru memanggil sebuah nomor dan siswa dari masing-
masing kelompok yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya
dan memberikan jawabannya ke hadapan seluruh siswa.?

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran NHT, dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama
siswa dan memudahkan dalam memahami isi pelajaran. Pembelajaran ini juga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus meningkatkan hubungan

sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain.
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran NHT

Menurut Aris Shoimin kelebihan dan kekurangan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT, yaitu :

1) Kelebihan Numbered Heads Together (NHT)

a) Setiap murid menjadi siap.
b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
c) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai.

2! Richard 1. Arends, Learning To Teach, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008,
hal.16
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d) Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab
soal.
e) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena
ada nomor yang membatasi.
2) Kelemahan Numbered Heads Together (NHT)
a) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak
karena membutuhkan waktu yang lama.
b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena
waktu yang terbatas.
c) Bisa terjadi kesalahan pendapat secara berkelompok. %
Berdasarkan uraian mengenai kekurangan dari model NHT ini,
cara yang dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan tersebut adalah
dengan memaksimalkan kelebihan dari model pembelajaran tersebut agar

kekurangan model NHT ini dapat tertutupi.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Pengertian belajar menurut Hintzman dalam Mustofa, ia berpendapat
“Learning is a change organism due to exprince which can affet the
organism’s behavior. Artinya, belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri organism (manusia dan hewan) disebabkan oleh pengalaman yang

dapat memengaruhi tingkah laku organisme tersebut.”?®

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar bahwa:

“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

22 Aris Shoimin, Op. Cit, h. 108-109.
2% Bisri Mustofa, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta : Parama Illmu, 2015, h. 129.
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akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.”

Dalam perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT sekaligus mengangkat derajat kehidupan

manusia. Hal ini di nyatakan dalam Q.S. al Mujadilah ayat 11 :

1313 ST A il | pAaudld Lullaal) B 1 AL A%T 38 3 ) il Gl Wil
Ly 03 ciasd bl 1gfsl ity akie 13ial codl G adi 150 1500 08

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
‘Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: ‘Berdirilah kamu’,
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. "2

Menurut Mugatil memaparkan, “ayat di atas turun pada hari Jum’at dan di
tujukan kepada para sahabat yang ikut Perang Badar. Meraka kembali dan
datang ke majelis Rasulullah, sehingga tempat itu menjadi sempit. Akibatnya,
banyak sahabat yang terpaksa harus berdiri. Rasul kemudian menyuruh
beberapa orang untuk berdiri, dan mempersilahkan para sahabat yang kembali
dari Perang Badar untuk duduk. Kenyataan ini menimbulkan rasa tidak senang
dalam hari para sahabat yang disuruh berdiri. (HR.lbnu Abi Hatim).”?

24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta : Bumi Aksara, 2010, h. 28.

2 Al-qur,an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka. 2011. Al Hidayah. Jakarta :
Kalim, h. 54.

%% 1bid, h, 54.
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Maksud ayat di atas adalah, dalam tafsir Maraghi “Allah akan
meninggikan orang-orang Mukmin dengan mengikuti perintah-perintah-Nya
dan perintah-perintah Rasul, khususnya orang-orang yang berilmu di antara

mereka derajat-derajat yang banyak dalam hal pahala dan tingkat keridaan.”?’

Jadi, pokok-pokok pelajaran yang terkandung dalam ayat di atas adalah
apabila dikatakan belapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah,
berikan kelonggaran orang untuk duduk, sifat tawaddu’ dan ketaatan pada
Allah dan Rasulullah akan dibalas oleh Allah Swt. ketika di dunia dan akhirat
dan Allah Swt. akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan

berilmu pengetahuan beberapa derajat.

Orang yang belajar dan berilmu akan mendapat derajat berupa kemuliaan
yang sangat tinggi oleh Allah Swt. Di sini dapat dilihat bahwa dengan adanya
belajar, seseorang dapat mengaplikasikannya dengan perubahan tingkah laku
atau berupa kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga

terjadi perubahan.

Menurut Muhibbin Syah, “Sebagian orang beranggapan bahwa belajar
adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang tersaji
dalam bentuk materi pelajaran.”? Orang yang beranggapan demikian biasanya

akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan

27 Ahmad Musthafa al-Maraghy, 1974. Tafsir al-Maraghi, jilid X. Beirut : Dar al
Fikr, h. 25-26.

28 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta : Rajawali Pers,Ed. Revisi ke -9,
2009, h. 64.
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kembali secara lisan sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks
atau yang diajarkan oleh guru. Menurut perspektif islam, barang siapa yang
ingin hidup didunia dan diakhirat harus memiliki ilmu pengetahuan.

Sebagaimana dalam hadits Rasullullah SAW menerangkan bahwa :

emu alad 5 Y A5 ey ?mu alad WA A Ga

el a8 A3 (as

Artinnya :“Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan
dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya ; dan barang siapa yang ingin
(selamat dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula;
dan barang siapa yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki
ilmu kedua-duanya pula". (HR. Bukhari dan Muslim).

Jadi, dari defenisi-defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
akan membawa suatu perubahan tingkah laku pada individu-individu yang
belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak dan
penyesuaian diri. Perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Perubahan yang
terjadi setelah sesorang melakukan kegiatan belajar dapat berupa pengertian

atau pengetahuan, keterampilan atau sikap.
2. Hasil Belajar

Dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh suatu

hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh oleh seseorang merupakan suatu
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bukti dari usaha yang dilakukan. Hasil belajar adalah respon (tingkah laku)
yang baru, menurut Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa: “Hasil

belajar adalah dari suatu interaksi tindak belajar dan tindakan mengajar.”*

Nawawi dikutip K. Brahim menyatakan bahwa “hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.”*

Adapun bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku pada orangtersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subyektif dan
unsur motoris. Unsur subyektif adalah unsur rohaniah dan unsur motoris

adalah unsur jasmaniah. Begitu pula sabda Rasulullah SAW:

& e dhae B e G e Al gl Uhas (JB e (2 gene Uhas
AL g Ll 48 (pualy iyl lls (e by e ) Loa sl g 106 5 55 0

ENURIG NS IR TA A

Artinya : "Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Usamah,

memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy dari Abi Hurairah berkata

2 Dimyanto dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta,
2006, h. 9.
%0 Ahmad Susanto. Op. Cit, h. 5.
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Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari

ilmu maka Allah meudahkan baginya jalan menuju surga. ~31

Al-Qur’an dan hadist dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan. “Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup kaum muslimin, fungsi Al-Qur’an sebagai

sumber ilmu pengetahuan.”

Penegasan hadist di atas sangatlah jelas, bahwa Rasulullah menjamin,
Allah SWT akan memudahkan jalan seseorang mencari ilmu untuk masuk

surga. Dan dalam hadist lain juga dijelaskan :

P ToA e plug Al e Al Jgmy J B JB ade & iy ol e

(e S ol s) ann i i) i (A sed plall il

Artinya: “Anas r.a berkata: Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang
keluar menuntut ilmu maka ia berjuang dijalan Allah (fi sabilillah) hingga ia

kembal (HR.Tirmidzi). ~33

Hadist ini begitu tegas memberikan penekanan bahwa kegiatan yang
dilakukan oleh setiap muslim untuk menuntut ilmu baik ilmu dunia maupun

ilmu akhirat (ilmu agama). Bahkan Allah memberikan ganjaran yang besar

3! Muhammad Isa bin Surah At-Tirmidzi, Penerjemah Moh Zuhri, Sunan At-

Tirmidzi, Juz 1V, Bab Menerangkan Keutamaan Mencari Ilmu, Semarang: Asy-Syifa,
1992, h. 274.

%2 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam, (Membangun Konsep Yang Islami,

Bandung: CitaPustaka Media Printis, 2015, h. 89.

281.

% Muchlis Shabir, Terjemahan Riyadushalihin 11, Semarang: Toha Putra, 1985, h.
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bagi orang-orang yang menuntut ilmu yakni disamakan kedudukannya

dengan orang-orang yang berperang dijalan Allah (fi sabilillah).

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu :

a. Faktor Intern
1) Faktor Jasmaniah : Faktor jasmaniah diantaranya faktor dan cacat
tubuh. Kesehatan dan cacat tubuh seseorang berpengaruh dalam
belajarnya. Proses belajar sesorang akan terganggu, jika
kesehatannya akan terganggu, selain itu juga akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika tubuhnya lemah,
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan, dan kelainan-
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.
2) Faktor Psikologis : Faktor- faktor psikologis ini meliputi
intelegensi, minat, bakat, motivasi, dan kematangan.
b. Faktor Ekstern

Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi terhadap hasil belajar,
dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat. **

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

secara garis besar menurut Alisuf, yaitu:

a. Faktor internal siswa
1) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran
fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan
pendengaran.

% Ellisa Laily, Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang
Diajar dengan Strategi Pembeajaran (Discovery Learning) dan Strategi Pembelajaran
Ekspositori pada Materi Ajar Bangun Datar Segi Empat di Kelas VII MTs Negeri
Hamparan Perak Tahun Ajaran 2011/2012, AXIOM Jurnal Pendidikan dan Matematika,
Vol. 2, 2013, No. 1.
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2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi,
dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi,
ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.

b. Faktor-faktor eksternal siswa

1) Faktor lingkungan siswa
Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau

non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang,

sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor
lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.

2) Faktor instrumental
Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana

fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru,

dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.®
Jadi tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar
siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran,

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

C. Materi Pokok Himpunan

1. Konsep Himpunan

Dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan dengan
Istilah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan dalam matematika
dikenal dengan istilah himpunan. Jadi, himpunan adalah kumpulan benda atau
objek yang dapat didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat

diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam

% M. Alisuf Sabri. Psikologi Pendidikan .Jakarta: Pedoman llmu Jaya, cet.
5,2010, h. 59-60.
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himpunan tersebut. Konsep tentang himpunan pertama kali dikemukakan oleh
seorang matematikawan berkebangsaan Jerman bernama Georg Cantor (1845-

1918).

Jika diperhatikan negara-negara yang lolos dalam Piala Dunia sepak
bola di Rusia 2018, maka mereka memiliki Klasifikasi keanggotaan. Ada
negara-negara Yyang dikelompokkan sebagai kumpulan negara dengan
peringkat atas, ada negara-negara yang dikelompokkan sebagai kumpulan
negara dengan peringkat atas, ada negara-negara yang dikelompokkan karena
berasal dari zona yang sama, dan lain-lain. dari pengklasifikasikan itu,

munculah himpunan negara-negara peserta Piala Dunia 2018.

Perhatikan pengelompokan negara-negara yang menjadi peserta Piala

Dunia sepak bola tahun 2018 di Rusia yang disajikan dalam Gambar 2.1.

PIALA DUNIA 2018 RUSIA
STARTIVG EEEVEN

o Argontion

I lociond

Gambar 2.1 Negara-Negara Peserta Piala Dunia di Rusia Tahun 2018

Berdasarkan Gambar 2.1 di atas, kita temukan hal-hal berikut:
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1) Himpunan negara yang tergabung di grup A adalah: Rusia, Uruguay,
Mesir, Arab Saudi.

2) Himpunan negara yang tergabung di grup E adalah: Brasil, Swiss,
Kostarika, Serbia .

3) Seluruh peserta dikelompokan menjadi 8 grup, yaitu: grup A, grup B,
grup C, grup D, grup E, grup F, grup G, grup H.

4) Portugal berada di grup B.

5) Belgia dan Inggris sama-sama berada di grup G.

6) Setiap grup anggotanya adalah 4 negara.

Untuk memperjelas konsep tentang himpunan, pada Gambar 2.1 dapat

kita jadikan contoh himpunan dan kita temukan beberapa sebagai berikut:

* Rusia
¢ Uruguay

o Mesir
o Arab Saudi

Gambar 2.2 Himpunan A dan Himpunan B

1) Gambar 2.2 di atas adalah contoh 2 himpunan A dan himpunan B.
2) Himpunan dinotasikan dengan huruf kapital: A, B, C, ...
3) Himpunan A dan B dapat ditulis: A = { Rusia, Uruguay, Mesir, Arab

Saudi} dan B = { Portugal, Spanyol, Iran, Maroko}



4)
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6)

7)
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Himpunan A memuat Mesir maka dikatakan bahwa Mesir adalah
anggota himpunan A atau sering disebut Mesir adalah elemen
himpunan A, dilambangkan dengan Mesir € A.

Himpunan B memuat Spanyol maka dikatakan Spanyol adalah anggota
himpunan B atau sering disebut Spanyol adalah elemen himpunan B
dilambangkan dengan Spanyol € B.

Himpunan A tidak memuat Australia maka disebut “Australia bukan
anggota himpunan A” atau “Australia bukan elemen himpunan A” yang
disimbolkan dengan Australia & A.

Himpunan B tidak memuat Inggris maka dikatakan “Inggris bukan
anggota himpunan B” atau “Inggris bukan elemen himpunan B” yang

disimbolkan dengan Inggris ¢ B.

Berikut ini adalah yang termasuk contoh himpunan dan bukan himpunan.

a.

Contoh Himpunan

A = Himpunan warna lampu lalu lintas

B = Himpunan binatang yang bertelur

C = Himpunan bilangan asli kurang dari 10

D = Himpunan nama-nama hari dalam seminggu
Contoh bukan himpunan

A = Himpunan orang pandai

B = Himpunan orang cantik

C = Himpunan bunga indah

D = Himpunan siswa yang malas
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Syarat suatu himpunan:

a. Harus ada keterangan atau didefinisikan dengan jelas
b. Dalam menentukan anggota semua sama atau sepakat.
. Penyajian Himpunan

Penyajian suatu himpunan ada 3 yaitu:

a. Mendaftarkan anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal ({ }). Manakala banyak
anggotanya sangat banyak, cara mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi,
yaitu diberi tanda tiga titik (“...”) dengan pengertian “dan seterusnya

mengikuti pola”.

Contoh: A={1, 2, 3, 4, 5}

b. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya.

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang

dimiliki anggotanya.

Contoh: A= Himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10.

c. Notasi pembentuk himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat
keanggotaan himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x
[P(x)} dimana x mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan

syarat yang harus dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan
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tersebut. Simbol x bisa diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z, dan
lain-lain. Misalnya A = {1, 2, 3, 4, 5} bisa dinyatakan dengan notasi

pembentuk himpunan A = {x | x € A, x < 6}.

Lambang {x | x € A, x < 6} dibaca “Himpunan X, sedemikian sehingga
x adalah bilangan asli, dan x kurang dari 6}. Tetapi, kalau kita sudah
memahami lebih baik, lambang ini biasanya cukup dibaca dengan

“Himpunan bilangan asli kurang dari 6”.

Contoh: A = {x |1 < x < 8, x adalah bilangan ganjil}

Kesepakatan:

1) Lambang suatu himpunan memakai huruf kapital.
2) Antara suatu anggota dengan anggota yang lain dibatasi tanda koma (,)
3) Lambang suatu anggota €, dan lambang bukan himpunan €.

3. Konsep Himpunan Semesta dan Diagram Venn

Salah satu karakteristik matematika adalah memperhatikan semesta
pembicaraannya.  Penyelesaian suatu masalah dalam  matematika
dimungkinkan akan berbeda jika semesta pembicaraannya berbeda. Demikian

juga anggota himpunan tertentu ditentukan oleh semestanya.

Himpunan Semesta disebut juga semesta pembicaraan. Jadi himpunan
semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang memuat semua
anggota atau objek himpunan yang sedang dibicarakan dan dinyatakan dengan

notasi S.



49

Contoh: A={1,2}

B={0,1,2,3,4,5,6,7,8}

C=1{2,4,6,8,10,...}

Himpunan semesta dari A, B, C (yang dapat memuat ketiga himpunan di
atas) adalah himpunan bilangan cacah. Jadi himpunan semstanya adalah S =

£0,1,2,3,4,5,6,......}.

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara menuliskan anggotanya
dalam suatu gambar (diagram) yang dinamakan diagram Venn. Aturan dalam

pembuatan diagram Venn adalah sebagai berikut:

a. Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta
dengan mencantumkan huruf S di pojok Kiri atas.

b. Menggambar kurva tertutup sederhana yang menggambarkan
himpunan.

c. Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-masing anggota
himpunan.

4. Kardinalitas Himpunan
Kardinalitas adalah jumlah anggota suatu himpunan.

Contoh:

A = {1, 2, 3, 4, 5 6} maka kardinalitas himpunan A adalah 6.

Kardinalitas himpunan A dilambangkan n (A) maka n (A) = 6.
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a. Himpunan hingga adalah himpunan yang memiliki anggota hingga
(finite set). Contoh A ={1, 2, 3, 4}

b. Himpunan tak hingga adalah himpunan yang memiliki anggota tak
hingga (infinite set). Contoh B= {1, 2, 3,4, ....}

c. Kardinalitas himpunan hanya untuk himpunan yang hingga (finite set).

5. Menemukan Konsep Himpunan Kosong

Himpunan Kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.

Contoh:

B = Himpunan bilangan asli kurang dari 1, karena bilangan asli mulai dari
I maka tidak ada bilangan asli yang kurang dari 1, ini dikatakan bahwa “B
adalah himpunan kosong,dilambangkan dengan { } atau &, maka himpunan B

={ } atau @ dengan n (B) = 0.7%

D. Kerangka Berpikir

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang
dengan pesat baik materi maupun pengaplikasiannya. Mata pelajaran matematika
berfungsi untuk membangu kemampuan komunikasi manusia melalui bilangan-
bilangan dan simbol-simbol serta meningkatkan ketajaman penalaran dalam

menyelesaikan permasalahan dikehidupan sehari-hari.

Tujuan dari pengajaran matematika di sekolah adalah sebagai bentuk

upaya untuk melatih siswa dalam menggunakan/mengaplikasikan matematika

% Abdur Rahman As’ary, Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia — Edisi Revisi, 2014, h. 99-120.
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dalam kehidupan sehari-hari, dan kemudian mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dunia yang selalu
berkembang. Belajar matematika berarti memilih cara berfikir dan bernalar dalam
menarik kesimpulan, melalui kegiatan eksperimen ataupun observasi yang
dilakukan dalam proses pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang

diharapkan.

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran disekolah, salah satunya
tergantung pada model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Karena dengan
adanya model pembelajaran, maka suasana belajar akan berubah, dan itu akan
berpengaruh pada reaksi yang ditampilkan siswa dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu, guru harus mampu mengolah suasana belajar yang efektif
dan efisien sehingga siswa dapat menerima dan memahami materi pelajaran

dengan mudah dan siswa lebih aktif lagi dalam belajar.

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah proses pembelajaran dengan cara membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai enam orang siswa
yang mempunyai kemampuan berbeda dalam satu kesatuan (kelompok) dan saling

kerja sama dalam memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang sama.

Model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), siswa memulai tiga tahap
yaitu Think atau berfikir secara individu, Pair atau mendiskusikan apa yang telah

siswa pikirkan pada tahap Think dengan kelompok, dan Share atau berbagi
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dengan teman. Dengan pendekatan ini siswa diharapkan aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, serta dapat memecahkan masalah, karena siswa saling
berinteraksi dan bekerja sama dalam kelompok, sedangkan guru berperan sebagai
pembimbing dan fasilitator. Selain itu pada tahap thinking dan sharing, siswa
diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan logis matematis yang mereka
miliki secara optimal dan saling membantu anggota kelompok yang mengalami
kesulitan dalam memecahkan pertanyaan/permasalahan pada saat kegiatan belajar

mengajar.

Sedangkan model pembelajaran kooperatit tipe NHT (Numbered Heads
Together) merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap
anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tuga kelompoknya, sehingga tidak
ada pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lain dalam satu kelompok

untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya.

Untuk membuktikan apakah kedua model pembelajaran tersebut dapat
memberikan pengaruh yang berbeda ketika diterapkan di kelas, maka akan
dilakukan penelitian untuk melihat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan

model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

E. Penelitian yang Relevan
1. Khairul Rao (2014) dengan judul : “ Perbedaan Hasil Belajar Matematika
Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) dan Strategi Pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT) Dikelas X SMAN 1 Pancur Batu T.A. 2012/2013”. Subjek dalam
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penelitian ini adalah siswa kelas X 7 yang berjumlah 36 orang dan X 8
yang berjumlah 36 orang di SMAN 1 Pancur Batu, adapun alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes dan observasi, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa : hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS, khususnya pada materi
pokok sistem persamaan linear.

2. Kholifatul Mahfudiyah (2016) Jurusan Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tahun
Ajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran 2015/2016. Hal ini terbukti
dari perhitungan data diperoleh tpiyng = 2,555 > tiper = 1,671 dengan
menggunakan taraf signifikan o = 0,05. Besar pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP N 1 Sumbergempol adalah 9,37
% dengan kriteria sangat rendah.

F. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir, maka

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Ada perbedaan hasil belajar
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siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung T.A

2018/20109.

Ho

Ha

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS (Think Pair Share) dan siswa
yang di ajar dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Heads Together).

Terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS (Think Pair Share) dan siswa
yang di ajar dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT

(Numbered Heads Together).



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ini adalah
eksperimen. Sugiyono menyatakan “metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.”®’ Bentuk desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksprimen semu (quasi
experiment).
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Washliyah Tembung yang
beralamat di Jalan Besar Tembung No. 78. Penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 29 Februari 2019 sampai dengan tanggal 11 april 2019.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dr. Indra menyatakan “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”®

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al-

Washliyah Tembung tahun ajaran 2018/2019.

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung :
CV. Alfa Beta, 2016, h. 72.
% Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Medan: Cita Pustaka, 2010,
h. 18.
64
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2. Teknik Sampling

Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, terdapat

berbagai teknik sampling yang digunakan, yaitu :

a. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi :

1)

2)

3)

4)

Simple Random Sampling, yaitu dengan pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperlihatkan
strata yang ada dalam populasi itu.

Proportionate Stratified Random Sampling, teknik ini digunakan
bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata proporsional.

Disproportionate  Stratified Random Sampling, teknik ini
digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi
berstrata tetapi kurang proporsional.

Cluster Sampling, teknik ini digunakan untuk menentukan sampel
bila objek yang diteliti atau sumber data sangat luas, misal
penduduk dari suatu Negara, provinsi atau kabupaten. Untuk
menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data,
maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang
telah ditetapkan.

b. Non Probability Sampling, teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampe

39
l.

Pada penelitian ini penulis menggunakan simple random sampling, yaitu

dengan pengambilan anggota sampel dari populasidilakukan secara acak tanpa

memperlihatkan strata yang ada dalam populasi itu. Pemilihan teknik simple

random sampling dalam penelitian ini dikarenakan populasi yang terdiri dari

beberapa kelas di kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung sehingga

memudahkan peneliti dalam menentukan sampel dan memilih kelas

eksperimen | dan eksperimen II.

% Sugiyono, Op. Cit, h. 81-85.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut, bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan

waktu, maka peniliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII- 6 yang

berjumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen I, dan kelas VII-7 yang

berjumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen II.

D. Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian

eksperimen dengan desain penelitian Posttest Only. Oleh karena itu penelitian ini

melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen Il yang diberi

perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen | diberi perlakuan yaitu pengajaran

materi himpunan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS) dan kelas eksperimen Il diberi perlakuan yaitu pengajaran materi himpunan

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Penelitian Posttest Only

Sampel

Perlakuan

Post Test

Kelas Eksperimen |

X1

Ty
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| Kelas Eksperimen |1 | X, Ty

Keterangan:

Xi: Perlakuan terhadap kelompok eksperimen | dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Xz:  Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 11 dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Ti:  (Posttest) tes yang diberikan setelah perlakuan pada kelas

eksperimen I dan kelas eksperimen I1.

E. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul: “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa yang
Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dan
Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Pokok Bahasan Himpunan di Kelas
VII MTs Al-Washliyah Tembung”.

Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang diperoleh
peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. Peserta didik yang berhasil
dalam belajar ialah yang mampu mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan-tujuan instruksional. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan

peserta didik dalam memahami mata pelajaran matematika khususnya pokok
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bahasan himpunan. Jadi, perbedaan hasil belajar siswa dalam penelitian ini
merupakan adanya perbedaan kemampuan yang diperoleh siswa setelah

melalui kegiatan belajar dengan perlakuan yang berbeda pula.

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif dalam penelitian ini adalah suatu bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen, yang melalui
prosedur menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivasi siswa, penyajian
informasi, pengelompokan tim belajar, bimbingan kelompok belajar, evaluasi,
memberi penghargaan, yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, serta dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman.

3. Tipe Think Pair Share (TPS)

Seperti namanya “Thinking”, pembelajaran ini diawali dengan guru
mengajukan pertanyan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh
peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada mereka memikirkan
jawabannya. Selanjutnya, “Pairing”, pada tahap ini guru meminta peserta
didik berpasang-pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu
untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari
jawaban yang telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya.

Hasil diskusi intersubjektif ditiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan
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pasangan seluruh kelas tahap ini dikenal dengan “sharing”. “Dalam kegiatan
ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengontruksian
pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat menentukan struktur dari
2540

pengetahuan yang dipelajarinya.

4. Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together atau penomoran berpikir bersama merupakan
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.
Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser
Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka

terhadap isi pelajaran tersebut.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes
untuk hasil belajar pada pokok Bahasan Himpunan. Tes hasil belajar berupa
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pilihan berganda pada pokok Bahasan
Himpunan sebanyak 20 butir soal. Tes tersebut diberikan kepada semua siswa
pada kelompok TPS dan kelompok NHT. Semua siswa mengisi atau menjawab
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan peneliti pada awal atau lembar
pertama dari tes itu untuk pengambilan data. Adapun teknik pengambilan data

adalah sebagai berikut:

0 Agus Suprijono, Op. Cit, h.91.
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Memberikan posttest untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada
kelas TPS dan kelas NHT setelah diberikan perlakuan, tujuannya untuk melihat
hasil belajar siswa. Tes tersebut diberikan kepada semua siswa pada kelas
eksperimen |, yaitu VI1-2 yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Kemudian siswa kelas eksperimen IlI, yaitu VII-1 yang

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
G. Instrumen Pengumpulan Data

Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan matematika siswa adalah
melalui tes. “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.”**

Dalam penelitian ini, dilaksanakan dengan posttest only (tes hasil belajar).
Posttest dilakukan setelah perlakuan diberikan, tujuannya untuk melihat hasil
belajar setelah perlakuan diberikan. Tes yang diberikan berbentuk tes pilihan
ganda. Posttest (tes hasil belajar) sebanyak 20 butir soal. Teknik pemberian skor
adalah dengan memberikan skor 5 untuk jawaban yang benar dan skor O untuk
jawaban yang salah dan tidak menjawab. Dengan demikian skor minimum adalah

0 dan skor maksimum adalah 100.

Instrumen ini  disusun berdasarkan Kisi-kisi tes sesuai dengan

memperhatikan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada setiap materi yang

41 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta, 2010, h. 193.
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disajikan. Tujuannya adalah agar alat ukur benar-benar valid dan mengukur tepat

apa yang akan diukurnya. Ruang lingkup materi tes yaitu pokok bahasan

himpunan.

Untuk menjamin validasi isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal tes

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes

No.

Indikator

Ranah Kognitif

C1

C2

C3

C4

C5

C6

Jumlah
Soal

Menyatakan masalah
sehari-hari dalam
bentuk himpunan dan
mendata anggotanya,
menyebutkan anggota
dan bukan anggota
himpunan serta
menyajikan himpunan
dengan menyebutkan
anggotanya  disertai
dengan penyajian
himpunan dengan
notasi pembentuk
himpunan.

6,13| 9

3

Menyatakan himpunan
kosong dan himpunan
semesta dari suatu
himpunan

15

14

20

Menggambar dan
membaca diagram
Venn  dari  suatu
himpunan.

7,11 | 12

Menyatakan
kardinalitas himpunan,
himpunan bagian,
himpunan kuasa dan
kesamaan dari suatu
himpunan.

16

17,
18

19

Menyatakan irisan,

gabungan, selisih dan
komplemen dari dua
himpunan atau lebih.

1,4,8

2,3

5,10

Total Soal

20
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Keterangan:

Cl  =Pengetahuan
C2 = Pemahaman
C3 = Penerapan

C4 = Analisis

C5 = Sintesis

C6 = Evaluasi

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi yang baik, yakni mampu
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka alat

evaluasi tersebut diuji validitasinya.

Dalam penelitian ini, uji validasi dilakukan oleh dua validator, yaitu salah
satu dosen matematika UIN Sumatera Utara dan guru matematika MTs Al-
Washliyah Tembung. Validasi ahli terhadap hasil belajar matematika siswa
berfokus pada format soal, pemakaian bahasa soal, kesesuaian materi, dengan soal

yang diujikan, serta kesesuaian soal dengan indikator dan tujuan pembelajaran.

Standar kriteria penilaian hasil belajar matematikas siswa adalah sebagai

berikut:

Kategori Nilai
Sangat Memuaskan 86-100
Memuaskan 76-85
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Cukup 66-75
Kurang Memuaskan 50-65
Tidak Memuaskan 0-49

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat
disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah data hasil
belajar kedua kelompok diperoleh maka dilakukan analisis untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kedua kelompok tersebut. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu analisis deskripsi dan analisis

inferensi.

Analisis deskripsi dilakukan dengan penyajian data melalui tabel distribusi
frekuensi histogram, rata-rata, dan standar deviasi (simpangan baku). Sedangkan
pada analisis inferensial digunakan pada pengujian normalitas, pengujian

homogenitas dan pengujian hipotesis statistik.

1. Analisis Deskripsi
a) Menghitung rata-rata skor dengan rumus:

__Zfl.x,-
X = 5

b) Menghitung Standar Deviasi (simpangan baku):

_nEfx-Efa”

2
S nn—1)

Keterangan:

S = Simpangan baku
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X = Mean (rata-rata hitung)

X; = Titik tengah kelas interval

Y fxi = Perkalian anatara titik tengan setiap interval dengan frekuensi

interval.
X f, = Jumlah seluruh frekuensi atau n (banyak data).*?

2. Analisis Inferensi

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi tersebut
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas skor tes pada masing-masing
kelompok digunakan uji normalitas Liliefors. Langkah-langkah uji

normalitas Liliefors sebagai berikut:

1) Buat Hodan Ha

2) Hitung rata-rata dan simpangan baku

Xi—X
S

3) Mengubah i — Z; = (Z; = angka baku)

4) Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku, dihitung F (Z;) = P (Z < Z;); P = Proporsi.
5) Menghitung proporsi F (Z;), yaitu :

Banyaknya Z1,Z, ..., ..., Zy
n

S(z) =

6) Hitung selisih [F(Z)) — S(Z)]

*2 Indra Jaya dan Ardat, Penerapan Statistik Untuk Pendidikan. Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2013, h. 92-100.
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7) Bandingkan L, dengan L tabel, dengan kriterianya adalah Ho

diterima jika Ly < Lpel

Kriteria pengujian yaitu:

1) Jika Ly < Lpe, Ho diterima dan H, tolak, maka data berdistribusi
normal.

2) Jika Ly = Leape, Ho diterima dan H, tolak, maka data tidak
berdistribusi normal.*®

b. Uji Homogenitas Data
Untuk mengetahui varians sampel digunakan uji homogenitas

menggunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian adalah:
1) Terima Ho jika: Fhitung < Frabel, Maka varians homogen

2) Tolak Ho jika: Fnitung = Franet, maka varians tidak homogen

Dimana F a(v,,v,) didapat dari distribusi F dengan peluang «a,

sedangkan dk pembilang = (n; — 1) dengan taraf nyata @ = 0,05.*

c. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
Ho : py = u, ; Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe

“ Ibid, h. 252.
* Ibid, h. 263.
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Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada pokok bahasan
himpunan di kelas VII MTs Alwasliyah Tembung.
Ha @, # u, ; Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dan pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada pokok bahasan
himpunan di kelas VII MTs Alwasliyah Tembung.
Untuk menganalisis data penelitian ini adalah dengan menggunakan

rumus T-test sebagai berikut:

X1 —X;
Lhitung = T
S i
Dengan:
o2 _ (= DST+ (12 — 1S
ny+ny;— 2
Keterangan:
t . Distribusi t.
X, :Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS.
X, :Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.
ny :Jumlah data kelas eksperimen | (dengan pembelajaran TPS).
n, : Jumlah data kelas eksperimen Il (dengan pembelajaran NHT).
S% 1 Varians gabungan dari 2 kelompok.
SZ  : Varians pada kelas eksperimen | (dengan pembelajaran TPS).
Y, : Varians pada kelas eksperimen 11 (dengan pembelajaran NHT).*®

Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar
matematika siswa diantara kedua model pembelajaran dalam penelitian

ini dapat diperoleh melalui rumus berikut:

5 Ibid, h. 150.
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X1—X;
BP = e X 100%.

2

: Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS.

: Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT.

BP : Besar Perbedaan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1. Profil Sekolah

Tembung

Tembung

Nama Madrasah

Alamat

Kode Pos/Telepon

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Jenjang Akreditasi

Tipe Pendidikan Berstandar

Tahun berdiri

NSM

NPSN

MTs. Al-Jam’iyatul Washliyah

: JI. Besar Tembung No. 78 Desa

: 20371 /061-42074100

: Percut Sei Tuan

: Deli Serdang

: Sumatera Utara

A

: Swasta

: 1980

: 121212070005

: 10213755
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Kegiatan Belajar : Pagi dan Sore
Status tanah : Wakaf
Luas Tanah .+ 1487 M?

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

“Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Tembung adalah suatu wadah
untuk membentuk insan kamil sadar akan IPTEK, ramah dan peduli

lingkungan dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.”
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b. Misi

“Mempersiapkan  setiap peserta didik menjadi manusia
berkepribadian muslim, mukmin, muhsin, berakhlakul karimah pada
sesama serta berpengatahuan luas dan dalam, sesuai dengan tuntutan

zaman.”

3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a. Data Pendidik

Tabel 4.1 Data Pendidik

. Status
No. Nama L/P | Pend. Terakhir Jabatan Sertifikasi
1 Muhammad L S1/Pendidikan Kepala Ya
Yunus, S.Ag Agama Islam Madrasah
5 Amri Makmur L S1/Pendidikan WKM Tidak
Nasution, S.Pd Matematika Kurikulum
Muhammad WKM
3 L S1/Manajemen Sarana & Ya
Yahya, S.E
Prasarana
4 |suhardi,AMd | L | D3/Pendidikan WKM Tidak
Matematika Kesiswaan
Darwis, S.Ag., WKM
5 M.Pd.I L S2/Bahasa Arab Humas Ya
Irwansyah Lubis, : Kepala Tata :
6 AMd L D1/Bahasa Inggris Usaha Tidak
7 | Parsyidi S, B.A L D3/Hukum Islam Tata Usaha Ya
Alimuddin, S1/Pendidikan .
8 Spdl L Matematika Tata Usaha Tidak
. S1/Pendidikan Guru Bidang
9 | Wahyudi, S.Pd.I L Agama Islam Studi Ya
10 Muhammad L S1/Penerangan dan | Guru Bidang Ya
Hatta, S.Ag Penyiaran Agama Studi
11 | Indriati. S.Pd.| P S1/Pendidikan Guru Blc_jang Ya
Agama Islam Studi
. S1/Pend. Bahasa .
Zawiyah Guru Bidang
12 Sulaiman, S.Pd P dan Sast_r a Studi Ya
Indonesia
13 | Siti Fairuzani, P S1/Pend. Bahasa | Guru Bidang Ya
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S.Pd dan Sastra Studi
Indonesia
14 Syafridah Lubis, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Ag Agama Islam Studi
15 | Nursiah, M.A S2/Pendidikan Guru Bi(_jang Ya
Islam Studi
16 Surya S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
Perjuangan, S.Pd Bahasa dan Seni Studi
17 Evi Hastuty S1/Bahasa dan Guru Bidang Ya
Harahap, S.S Sastra Inggris Studi
S1/Pend. Bahasa Guru Bidang
18 | Tri Hartuti, S.Pd dan Sastra . Ya
X Studi
Indonesia
S1/Pend. Bahasa Guru Bidang
19 | Sri Murni, S.Pd dan Sastra . Ya
. Studi
Indonesia
Lysa . i .
20 | Akhmariyani Sl/Pend_ll_d|I_<an Seni GurgtB(ljc.iang Ya
Lubis, S.Pd arl uat
21 Lespida Utama, S2/Pendidikan Guru Bidang Ya
M.Pd Fisika Studi
Mila S1/Bimbingan Guru Bidang
22 | Rakhmadani, . Ya
S Sos. | Penyuluhan Islam Studi
23 Sri Wahyuni, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd Bahasa Inggris Studi
24 Eka Sagita S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
Simatupang, S.E Ekonomi Studi
o5 Eva Putri Anti, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd.1 Agama Islam Studi
26 | Sumiarsih, S.Pd Sl/Pgndid!kan Gl Bi(_jang Ya
Biologi Studi
97 Alwin Ramli, S1/Peradilan Guru Bidang Ya
S.Ag Agama Studi
28 Titik Atika, S1/Tadris Bahasa | Guru Bidang Ya
S.Pd.l Inggris Studi
29 Nurhaida S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
Nasution, S.Pd Sejarah Studi
30 | Zuraidah, S.H sylimu Hukum | BN |y
Dedy Dhamhudi, . Guru Bidan
31 S.Pd>.ll., MM S2/Manajemen Studi g Ya
39 Tri Hidayati, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd.l Agama Islam Studi
33 | Yusnani, S.H sutimu Hukum | GBI | gy
34 | Dra. Masliana S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
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Siregar Agama Islam Studi
35 | Dra. Nur Asliyah SuTadris IPA | CABISNT | v
36 Khairani Siregar, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd Geografi Studi
37 Dian Suri Ulina, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd Biologi Studi
Faisal Hamzah, S1/Pendidikan Guru Bidang .
38 S.Pd Matematika Studi Tidak
39 Wilda Fauziah S1/Pendidikan Guru Bidang Tidak
Nasution, S.Pd.| Matematika Studi
Muhammad S1/Pendidikan Guru Bidang .
40 Ridwan, S.Pd.1 Agama Islam Studi Tidak
41 Rahmadsyah, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd.1 Agama Islam Studi
42 Mhd. Sopian, S1/Pendidikan Guru Bidang Ya
S.Pd.l Agama Islam Studi
. S1/Pendidikan Guru Bidang
43 | Hayati, S.Pd.| Agama Islam Studi Ya
- S1/Pendidikan Guru Bidang
44 | Nuraini, S.Pd Matematika Studi Ya
Khairunnisa S1/Pendidikan Guru Bidang .
5| Lubis, S.Pd Matematika Studi Tidak
16 Dra. Lailan Hasfi S2/Pendidikan Guru Bidang Ya
Batubara, M.A Islam Studi
Annisa Fadhilah S1/Pendidikan Guru Bidang .
47 Azhar, S.Pd Biologi Studi Tidak
Abdul Basith Guru Bidang .
48 Qodri SMA/IPS Studi Tidak
S-1/Pend. Jasmani, .
49 éSar\Tr]lg(ijra S Pd Kesehatan dan Gurgtlscljciiang Tidak
T Rekreasi
. S-1/Pend. Jasmani, .
50 Ahmad Naim, Kesehatan dan Guru Blc_jang Tidak
S.Pd . Studi
Rekreasi
51 Tri Irwan S-1/Pendidikan Guru Bidang Tidak
Syahputra, S.Pd Bahasa Indonesia Studi
. . S1/Bimbingan dan | GBS/ Guru .
52 | Kridayati, S.Pd.I Konseling Islam BK Tidak
53 Ummi Kalsum S1/Pendidikan GBS/ Guru Tidak
Nasution, S.Pd.| Agama Islam BK
54 Muhammad Arif S1/Pendidikan GBS/ Guru Tidak
Al-Habib, S.Pd Olahraga BK
55 Rahmad S1/Pendidikan GBS/ Guru Tidak
Hidayat, S.Pd.I Agama Islam BK
Riska Agustiya, S1/Pendidikan GBS/ Guru .
56 S.Pd Matematika BK Tidak
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57 M. Febry Alra, L S-l/Blmbln_gan dan Guru BK Tidak
S.Pd Konseling
Ramadansyah S-1/Bimbingan dan :
58 Putra, S.Pd L Konseling Guru BK Tidak
b. Data Tenaga Kependidikan
Tabel 4.2 Data Tenaga Kependidikan
No Nama L/P Status Pendidikan Jabatan
1 | Elly Khairiah P SMAV/IPS Bendahara BOS
2 | Drs. H. Sukadi L S1/Pendidikan Koordik. Bidang
Fairuzi Matematika Umum
3 | Drs. Maradingin, L S2/Pendidikan Islam Koordik. Bidang
M.A Agama
4 | Aman Soleh L SMA Petugas Keamanan
5 | Abah Fadli L SMA Petugas Kebersihan

4. Data Siswa dalam Tiga Tahun Terakhir

Tabel 4.3 Data Peserta Didik Tiga Tahun Terakhir

Tahun Kelas VI Kelas VIII Kelas IX Total Jumlah
Pelajaran Jih Jlh Jih Jlh Jlh Jlh Jlh Jih
Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2016-
2017 369 9 408 10 394 10 1171 29
2017-
2018 376 10 367 9 407 10 1150 29
2018-
2019 358 9 368 10 364 9 1090 28

a. Sumber Belajar

5. Data Sarana Prasarana

Tabel 4.4 Sumber Belajar (1)




No

Jenis Sumber
Belajar

Jumlah
Ruang

Luas
Ruangan

Baik

Kurang
Baik

Tidak
Ada

Ruang Belajar

19

64 m?/kls

19

Ruang
Perpustakaan

1

80 m?

Ruang
Laboratorium
a. IPA

b. IPS

c. Bahasa
d. Komputer

N =l

30 m?
0
64 m?
42 m?

=l

O O oo

[eoNeN o]

Ruang
Kesenian /
Keterampilan

Ruang Media /
Ruang  Audio
Visual

Rumah Kaca /
Green House

0

Ruang Olahraga

0

Lapangan
Olahraga

200 m?

Masjid /
Musholla

64 m?

Tabel 4.5 Sumber Belajar (2)

No

Jenis Sumber

Belajar

Kuantitas

Kondisi

Cukup

Kurang

Tidak
Ada

Baik

Kurang

Buku
Perpustakaan
a. Fiksi

b. Non Fiksi
c. Referensi

Alat
Bantu
Pembelajaran
a. Matematika
b. IPA

c. IPS

d. Bahasa

Peraga/Alat

Alat Praktik
a. Kesenian

b. Keterampilan

¢. Pendidikan
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Jasmani
4 | Media Pendidikan
a. OHP
b. Audio Player /
Radio
c. Video Player/
TV
d. Slide Projector
e. Komputer
Untuk
Pembelajaran
f. LCD
. Papan Display
/ Majalah
Dinding
5 | Software
a. Kaset
Pembelajaran
b. VCD
Pembelajaran
B |
b. Sarana/Ruang Penunjang
Tabel 4.6 Sarana/Ruang Penunjang
Ada, Kondisi Tidak
No Jenis Sarana .| Kurang Keterangan
Baik : Ada
Baik
1 | Ruang Kepala
Madrasah &
2 | Ruang Wakil Kepala
Madrasah M 3
3 | Ruang Guru |
4 | Ruang Tata Usaha o =
5 | Ruang Bimb.
Konseling M B
6 | Ruang OSIS o
7 | Ruang Komite
Madrasah M [x]
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8 | Ruang

Aula/Serbaguna M B
9 | Ruang

Kesehatan/UKS M B
10 | Ruang

Ibadah/Mushalla M [
11 | Ruang

Keamanan/Satpam ¥
12 | Lapangan Upacara ™
13 | Ruang Tamu |
14 | Ruang Koperasi o
15 | Kantin !
16 | Toilet/ WC, Jumlah

12 Ruang M
17 | e
18 | i,

c. Prasarana
Tabel 4.7 Prasarana
Keberadaan Fungsi
No Jenis Tidak . Tidak
Ada Ada Baik Baik

1 | Instalasi Air M M
2 | Jaringan Listrik M M
3 | Jaringan Telepon M M
4 | Internet M M
5 | Akses Jalan M |
B | oo,
A

B. Temuan Khusus (Deskripsi Data Hasil Penelitian)

1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII-2 (Eksperimen I)
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Sebelumnya siswa kelas VII-2 (eksperimen 1) diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share).
Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan tes (posttest) yang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan tersebut. Jumlah
soal yang diberikan pada tes (posstest) adalah sebanyak 20 soal berbentuk

pilihan ganda dengan penilaian menggunakan skala 100.

Data postest hasil belajar matematika siswa kelas V11-2 (eksperimen 1)

disajikan dalam bentuk tabel berikut.
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Posttess Kelas VI11-2 (eksperimen 1)

Kelas Rentang Frekuensi (f) Frekuensi Persentase
Nilai Komulatif (F)

1 55 -62 1 1 5%

2 6370 3 4 15 %

3 71-78 2 6 10 %

4 79286 9 15 45 %

S 87-94 4 19 20 %

6 95-102 1 20 5%
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.8 frekuensi paling banyak pada rentang nilai 79 —
86 yaitu 45 %, sedangkan yang paling sedikit adalah 55 — 62 yaitu 5 %.
Adapun ringkasan nilai postest hasil belajar matematika siswa kelas VII-2

(eksperimen 1) disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.9 Ringkasan Nilai Postest Siswa Kelas VI11-2 (Eksperimen 1)

Statistik Postest
Jumlah Siswa 20
Jumlah Soal 20
Jumlah Nilai 1600
Rata-rata 80
Standar Deviasi 10.1307
Varians 102.6316
Nilai Maksimum 95
Nilai Minimum 55

Berdasarkan dari tabel 4.9 terlihat bahwa kelas eksperimen | setelah
diberi perlakuan diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 80 dengan standar deviasi
10.1307. Dari penyebaran data di atas, maka hasil belajar matematika siswa

pada materi himpunan di kelas VII-2 (eksperimen 1) dapat dilihat.
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Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk poligon data kelompok

sebagai berikut:

N
10
B
8
6
3 9
4
3 \
5 /\ 4
1 / 2 2

T~

0 /1 1 \

v

/V\_./

wn
(=]
h
N
o
4

1
4
wh

825 805 985

Gambar 4.1 Poligon Data Postest Kelas Eksperimen

2. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V11-1 (Eksperimen I1)

Sebelumnya siswa kelas VII-1 (eksperimen 1I) diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads
Together). Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan tes (posttest) yang
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan
tersebut. Jumlah soal yang diberikan pada tes (posstest) adalah sebanyak 20

soal berbentuk pilihan ganda dengan penilaian menggunakan skala 100.

Data postest hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen Il disajikan

dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Postest Kelas VII-1 (Eksperimen I1)

Kelas Rentang Frekuensi (f) Frekuensi Persentase
Nilai Komulatif (F)

1 40 — 47 1 1 5 %

2 48 — 56 1 2 5%

3 57 - 63 2 4 10 %

4 64 -71 4 8 20 %

S 2179 5 13 25 %

6 80 — 87 7 20 35 %
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.10 frekuensi paling banyak pada rentang nilai 80 — 87
yaitu sebesar 35 %, sedangkan yang paling sedikit adalah 40 — 47dan 48 — 56
yaitu masing-masing sebesar 5 %. Adapun ringkasan nilai postest hasil belajar
matematika siswa kelas VI1I-1 (eksperimen Il) disajikan dalam bentuk tabel

berikut:

Tabel 4.11 Ringkasan Nilai Postest Siswa Kelas VI11-1 (Eksperimen I1)

Statistik Postest
Jumlah Siswa 20
Jumlah Soal 20
Jumlah Nilai 1435
Rata-rata 71.75
Standar Deviasi 12.169
Varians 148.092
Nilai Maksimum 85
Nilai Minimum 40

Berdasarkan dari tabel 4.11 terlihat bahwa kelas V1I-1 (eksperimen I1)
setelah diberi perlakuan diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 71.75 dengan

standar deviasi 12.169. Dari penyebaran data di atas, maka hasil belajar
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matematika siswa pada materi himpunan di kelas VII-1 (eksperimen I1) dapat
dilihat. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk poligon data kelompok

sebagai berikut:

-
[==]

- o o !

=

4 //”/ ﬁ
3
) | |
1 =
|1 3
0 A
4 435 515 395 615 755 835

Gambar 4.2 Poligon Data Postest Kelas VII-1 (Eksperimen I1)

3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan NHT

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas galat baku yang
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data hasil penelitian
memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. Sampel berdistribusi

normal jika dipenuhi ly;rmg < lianer Pada taraf signifikansi a = 0,05.
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Hasil perhitungan uji normalitas data secara ringkas dapat dilihat pada

tebel 4.12 berikut:



Tabel 4.12 Ringkasan Tabel Uji Normalitas

Kelas Data N Lhitung Liapel Keterangan
Eksperimen | Posttest 20 0.15 0.198116 | Normal

I

Eksperimen | Posttest 20 0.155291 | 0.198116 | Normal

1
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Dengan demikian, dari tabel 4.12 di atas diperoleh bahwa data postest

kedua kelompok siswa, baik kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1l

yang dijadikan sampel penelitian memiliki sebaran data normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara membandingkan varians

terbesar dengan varians terkecil yang mengklasifikasikan Fp;q.mg. Dengan

ketentuan jika Fpinmg < Franer Maka data homogen, tetapi jika Fpiqmg >

F:aper Mmaka data tidak homogen pada taraf a« = 0,05. Hasil ringkasan

pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Ringkasan Tabel Uji Homogenitas

Statistik Varians

Postest
Kelas Eksperimen | | Eksperimen Il
Varians 102.6316 148.0921
Fhritung 1.442949
Fraper 2.168252
Keterangan Homogen
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Setelah dilakukan pengujian, nilai postest diperoleh Fpizung < Fiaper

yaitu 1.442949 < 2.168252 pada taraf a« = 0,05.

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas

eksperimen | maupun kelas eksperimen Il berasal dari populasi yang

homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar memiliki sebaran

data yang berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya

adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan

pada data postest dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil pengujian data

postest disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.14 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

No Nilai Kelas Lhitung tiaper | Kesimpulan
Statistika | Eksperimen | | Eksperimen Il
1. Rata-rata 80 71,75 2.33008 | 1,72472 | Haditerima
2. Varians 102.6316 148.0921
3. Jumlah 20 20
Sampel

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tpirung > tiaber Yaitu

2,33008 > 1,72472. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian,

“Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Signifikan yang

Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

(Think Pair Share) dan NHT (Numbered Heads Together) pada Pokok
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Bahasan Himpunan di Kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung Tahun Ajaran

2018/20109.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari data yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan di MTS Al-
Washliyah Tembung, melibatkan dua kelas, yaitu kelas VI1I-2 sebagai kelas
eksperimen | dan VII-1 sebagai kelas eksperimen Il. Setelah diberikan
perlakuan yang berbeda, pada pertemuan terakhir, tepatnya setelah materi
selesai diajarkan, siswa diberikan tes akhir atau posttest, sehingga didapatkan
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen | sebesar 80, sedangkan pada kelas

eksperimen Il sebesar 71,75.

Dari data yang diperoleh terlihat bahwa nilai rata-rata pada kelas
eksperimen | lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas eksperimen II.
Data kemudian dianalis, sehingga diperoleh bahwa data berdistribusi normal

dan homogen.

Langkah selanjutnya, dengan menggunakan uji-t, terlihat bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang signifikan yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)
dan NHT (Numbered Heads Together) pada pokok bahasan himpunan di
kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung tahun ajaran 2018/2019, dimana Ha

diterima dengan tpiung > traber Yaitu 2,33008 > 1,72472 pada taraf

a = 0,05 dengan besar perbedaannya adalah sebesar 11,49%.
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Pada kelas eksperimen | terlihat bahwa siswa lebih aktif dalam
memecahkan berbagai permasalahan matematika, karena mereka terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Tipe TPS lebih baik digunakan pada
materi himpunan karena siswa mengerjakan tugas atau materi yang diberikan
oleh guru dengan cara berpasang-pasangan. Siswa menjadi lebih termotivasi

dan semangat dalam menerima pembelajaran.

Pada kelas eksperimen II, yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dapat dilihat bahwa
antusias siswa dalam menerima pelajaran cukup baik, meskipun demikian,
model pembelajaran ini kurang baik digunakan pada materi himpunan
dibandingkan dengan model TPS. Siswa yang dibagi dengan jumlah 4-5
orang perkelompok kurang efektif, lebih banyak bercerita yang tidak sesuai
dengan materi yang diajarkan, sehingga hanya satu atau dua orang saja yang

paham tentang materi yang sudah dijelaskan dimasing-masing kelompok.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan
dengan segala keterbatasannya. Berbagai upaya telah dilakukan agar
diperoleh penelitian dengan hasil yang optimal. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa faktor yang sulit dikendalikan sehingga membuat penelitian

ini mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu:
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Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada suatu tempat, yaitu MTs
Al-Washliyah Tembung yang mengakibatkan kurangnya perbandingan
untuk penelitian ini.

. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada dua kelas saja, yaitu
kelas VI1-2 dan kelas VII-1.

Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada pokok bahasan
himpunan, sehingga hasil penelitian belum dapat dijadikan patokan
jika model pembelajaran kooperatif TPS dan NHT diterapkan pada
materi lain.

. Pertemuan dilakukan hanya sebanyak lima kali, hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti dan berdekatan dengan
ujian tengah semester.

Kontrol terhadap subjek penelitian hanya meliputi hasil belajar
matematika siswa. Variabel lain seperti motivasi, minat, lingkungan
belajar, dan lain-lain tidak terkontrol meskipun penelitian ini dapat saja
dipengaruhi variabel lain diluar variabel yang diterapkan dalam
penelitian ini.

Pada saat melakukan posttest, ada kecurangan yang terjadi seperti
siswa yang mencontek, padahal peneliti sudah melakukan pengawasan

yang maksimal terhadap siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada pokok
bahsan himpunan di kelas VII-2 MTs Al-Washliyah Tembung adalah
sebesar 80.

2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
pokok bahsan himpunan di kelas VII-1 MTs Al-Washliyah Tembung
adalah sebesar 71,75.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang signifikan
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS (Think Pair Share) dan NHT (Numbered Heads Together) pada
pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung

tahun ajaran 2018/2019, dimana Ha diterima dengan thirung > trabel
yaitu 2,33008 > 1,72472 pada taraf a = 0,05 dengan besar

perbedaannya adalah sebesar 11,49%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar dapat memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan di kelas, seperti model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Pair Share) dan NHT (Numbered Heads Together), tujuannya
agar hasil belajar matematika siswa dapat lebih baik serta dapat
melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran.

2. Bagi sekolah, hendaknya melengkapi sarana belajar siswa seperti
media pembelajaran dan ikut serta dalam melakukan pelatihan-
pelatihan kepada guru sehingga guru dan siswa dapat mengaplikasikan
model pembelajaran dengan baik.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, dapat
mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan materi-materi
yang lain secara maksimal dan mampu mengoptimalkan waktu

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MTs Al-Wasliyah Tembung

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Genap

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti:

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
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sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

1.1 Mensyukuri  kesempatan  dapat | 1.1.1 Mengawali kegiatan belajar di kelas
mempelajari  matematika  sesuai dengan berdoa kepada Allah SWT.
dengan  kaidah  dan  konteks
pembelajaran.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, | 2.2.1 Memiliki motivasi internal,

disiplin, percaya  diri, dan
bertanggung jawab dalam
melaksanakan pembelajaran

matematika sesuai kaidah dan

konteks pembelajaran.

2.2.2

2.2.3

kemampuan bekerja sama, konsisten,
sikap disiplin, rasa percaya diri, dan
sikap toleransi dalam perbedaan
strategi berpikir dalam memilih dan
menerapkan strategi  penyelesaian
masalah.

Mampu mentransformasi diri dalam
berperilaku jujur, tangguh
menghadapi  masalah, kritis dan
disiplin  dalam melakukan tugas
belajar matematika.

Menunjukkan  sikap  bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan

perilaku peduli lingkungan.

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan

menggunakan masalah kontekstual.

341

3.4.2

Menyatakan masalah sehari-hari dalam
bentuk  himpunan dan  mendata
anggotanya, menyebutkan anggota dan
bukan  anggota  himpunan  serta
menyajikan himpunan dengan
menyebutkan  anggotanya  disertai
dengan penyajian himpunan dengan
notasi pembentuk himpunan;

Menyatakan himpunan kosong dan

himpunan semesta dari suatu himpunan;
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3.4.3 Menggambar dan membaca diagram
Venn dari suatu himpunan;

3.4.4 Menyatakan kardinalitas dari suatu
himpunan, himpunan kuasa, himpunan
bagian dari suatu himpunan.

3.5.1 Menyatakan kesamaan dari suatu
himpunan;

3.5 Menjelaskan dan melakukan operasi | 3.5.2 Menyatakan irisan, gabungan, selisih
biner, pada himpunan menggunakan dan komplemen dari dua himpunan atau
masalah konstekstual. lebih.

4.4 Menyelesaikan masalah  konstekstual | 4.4.1 Menyatakan sifat-sifat dari operasi
yang berkaitan dengan himpunan, himpunan.
himpunan bagian, himpunan semesta, | 4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
himpunan kosong, komplemen yang berkaitan dengansifat-sifat operasi
himpunan, dan operasi pada himpunan dari himpunan.
untuk menyajikan masalah kontekstual

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan operasi biner pada | 4.5.1 Penggunaan himpunan dalam masalah
himpunan kontekstual;

45.2 Menyelesaikan masalah  sehari-hari
yang  berkaitan  dengan  operasi
himpunan.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran peserta didik diharapkan mampu:

1. Menyatakan masalah sehari-hari

dalam bentuk himpunan dan mendata

anggotanya, menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan serta

menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya disertai

dengan

penyajian himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.

2. Menyatakan himpunan kosong dan himpunan semesta dari suatu himpunan.

3. Menggambar dan membaca diagram Venn dari suatu himpunan.

4. Menyatakan kardinalitas himpunan, himpunan bagian, himpunan kuasa dan

kesamaan dari suatu himpunan.
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5. Menyatakan irisan, gabungan, selisih dan komplemen dari dua himpunan atau
lebih.

6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi
dari himpunan.

D. Strategi/Model Pembelajaran
e Strategi Pembelajaran : Strategi Kooperatif
o Model Pembelajaran  : Think Pair Share (TPS)
E. Materi Pembelajaran
1. Konsep Himpunan
2. Sifat-sifat Himpunan
3. Operasi Himpunan
4. Sifat-sifat Operasi Himpunan
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Worksheet atau lembar kerja (siswa).
b. Lembar penilaian.
2. Alat/Bahan:
a. Penggaris.
b. Spidol dan papan tulis.
3. Sumber Belajar:
a. Buku Pedoman Guru Mapel Bahasa Indonesia Kelas VI
b. Buku Pegangan Siswa Mapel Bahasa Indonesia Kelas VII

G. Langkah-langkahPembelajaran

Pertemuan Pertama:

Deskripsi kegiatan Alokasi

Kegiatan Waktu
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Kegiatan

e Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.

e Guru memeriksa kehadiran siswa dan

menyiapkan siswa secara psikis dan fisik

10 Menit
Pendahuluan untuk mengikuti proses pembelajaran.
e Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
e Guru memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran serta membentuk kelompok.
Thinking (Berpikir)
e Guru memberikan pertanyaan atau isu
terkait dengan konsep himpunan.
e Guru memberikan pada siswa waktu untuk
menjawab pertanyaan yang disampaikan.
e Siswa  mencermati dan  mencoba
memahami serta menjawab pertanyaan
guru pada materi konsep himpunan.
Pairing (Berpasangan)
Kegiatan e Siswa diarahkan untuk  membentuk _
Inti kelompok secara  berpasang-pasangan 60 menit

dengan  teman  sebangkunya  (satu
kelompok dua orang).

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi mengenai konsep

himpunan.

Sharing (Berbagi)
e Guru mengintruksikan kepada masing-
masing kelompok untuk menyampaikan

hasil diskusinya.
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Siswa diberikan waktu untuk melakukan
tanya jawab dengan kelompok lain
mengenai konsep himpunan.

Guru memimpin pleno diskusi kecil yang
dilakukan oleh siswa.

Guru menambahkan materi yang belum
disampaikan dalam diskusi yang dilakukan

oleh siswa-siswa tersebut.

Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.
Guru memberikan tugas atau pekerjaan

rumah pada siswa dan menyuruh siswa

Penutup membaca materi yang akan dipelajari pada | 10 menit
pertemuan selanjutnya.
e Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau
perwakilan dari siswa untuk berdoa.
Pertemuan Kedua:
Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
e Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.
) e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
Kegiatan 10 Menit

Pendahuluan

menyiapkan siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

Guru memberikan pengantar dan tujuan
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pembelajaran serta membentuk kelompok
yang telah dibuat pada pertemuan

sebelumnya.

Kegiatan

Inti

Thinking (Berpikir)

e Guru memberikan pertanyaan atau isu
terkait dengan sifat-sifat himpunan.

e Guru memberikan pada siswa waktu untuk
menjawab pertanyaan yang disampaikan.

e Siswa  mencermati dan  mencoba
memahami serta menjawab pertanyaan
guru pada materi sifat-sifat himpunan.

Pairing (Berpasangan)

e Siswa diarahkan untuk  membentuk
kelompok  secara  berpasang-pasangan
dengan  teman  sebangkunya  (satu
kelompok dua orang).

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi mengenai sifat-sifat

himpunan.

Sharing (Berbagi)

e Guru mengintruksikan kepada masing-
masing kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya.

e Siswa diberikan waktu untuk melakukan
tanya jawab dengan kelompok lain
mengenai sifat-sifat himpunan.

e Guru memimpin pleno diskusi kecil yang
dilakukan oleh siswa.

e Guru menambahkan materi yang belum

disampaikan dalam diskusi yang dilakukan

60 menit
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oleh siswa-siswa tersebut.

Penutup

Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau

perwakilan dari siswa untuk berdoa.

10 menit

Pertemuan Ketiga

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.

Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran.
Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

Guru memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran serta membentuk kelompok
yang telah  dibentuk  dipertemuan

sebelumnya.

10 Menit

Kegiatan

Inti

Thinking (Berpikir)

Guru memberikan pertanyaan atau isu
terkait dengan operasi himpunan.

Guru memberikan pada siswa waktu untuk
menjawab pertanyaan yang disampaikan.
Siswa  mencermati dan mencoba
memahami serta menjawab pertanyaan

guru pada materi operasi himpunan.

60 menit
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Pairing (Berpasangan)

Siswa diarahkan untuk  membentuk
kelompok secara  berpasang-pasangan
dengan  teman  sebangkunya  (satu
kelompok dua orang).

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi mengenai operasi

himpunan.

Sharing (Berbagi)

Guru mengintruksikan kepada masing-
masing kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya.

Siswa diberikan waktu untuk melakukan
tanya jawab dengan kelompok lain
mengenai operasi himpunan.

Guru memimpin pleno diskusi kecil yang
dilakukan oleh siswa.

Guru menambahkan materi yang belum
disampaikan dalam diskusi yang dilakukan

oleh siswa-siswa tersebut.

Penutup

Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

Guru memberikan tugas atau pekerjaan
rumah pada siswa dan menyuruh siswa
membaca materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau

perwakilan dari siswa untuk berdoa.

10 menit

Pertemuan Keempat
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

e Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.

e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

e Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

e Guru memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran serta membentuk kelompok
yang telah  dibentuk  dipertemuan

sebelumnya.

10 Menit

Kegiatan

Inti

Thinking (Berpikir)

e Guru memberikan pertanyaan atau isu
terkait dengan sifat-sifat operasi himpunan.

e Guru memberikan pada siswa waktu untuk
menjawab pertanyaan yang disampaikan.

e Siswa  mencermati dan  mencoba
memahami serta menjawab pertanyaan
guru pada materi sifat-sifat operasi
himpunan.

Pairing (Berpasangan)

e Siswa diarahkan untuk  membentuk
kelompok secara  berpasang-pasangan
dengan teman  sebangkunya  (satu
kelompok dua orang).

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi mengenai sifat-sifat

operasi himpunan.

60 menit
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Sharing (Berbagi)

e Guru mengintruksikan kepada masing-
masing kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya.

e Siswa diberikan waktu untuk melakukan
tanya jawab dengan kelompok lain
mengenai sifat-sifat operasi himpunan.

e Guru memimpin pleno diskusi kecil yang
dilakukan oleh siswa.

e Guru menambahkan materi yang belum
disampaikan dalam diskusi yang dilakukan

oleh siswa-siswa tersebut.

e Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.
e Guru memberikan tugas atau pekerjaan

rumah pada siswa dan menyuruh siswa

Penutup membaca materi yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya.
e Guru menutup proses pembelajaran dengan

mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau

perwakilan dari siswa untuk berdoa.

10 menit

H. PenilaianPembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Teknik Penilaian

a.

Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes Tertulis

a) Pilihan ganda.

b) Uraian/esai.

2) Tes Lisan




1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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a) Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa.
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan
1) Proyek, pengamatan, wawancara.
a) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok.
b) Menyimak penjelasan tentang materi pokok.
2) Portofolio.

2. Instrumen Penilaian

a. Instrumen Tes Tertulis.
Diketahui A = {2, 3, 4} dan B = {1, 3}, maka A U B adalah ....
Diketahui M = {a, i, u, e, 0} dan N = {a, u, 0}, maka n(M U N) adalah ....
Diketahui X = {x | x < 6, x € bilangan asli) dan Y = {x | - 1 <x <5, x €
bilangan bulat}, maka anggota (X N Y) adalah ....
Jika n(A)= 10, n(B)= 8, dan n(A N B)= 8, maka nilai n(A U B) adalah ....
Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10} dan A= {2, 4, 6, 8}. Nilai dari
A€ adalah ....
JikaP={1,5}dan Q ={1, 3,5, 7}, maka P U Q adalah ....
Diketahui P = {bilangan asli kurang dari 5}, Q = {bilangan cacah kurang dari
6}, dan R = {bilangan ganjil kurang dari 6}, maka n(P — (Q N R)) adalah ....
Jika A = {x|-5<x <15, x € bilangan bulat}, maka n(A) adalah ....

Perhatikan diagaram Venn berikut !

S
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A N B adalah ....

10) Diketahui: A={1, 3,5, 7,9} dan B = {0, 3, 6, 9}, maka A U B adalah ....

11) Diketahui : {X | -1 < x < 3 ; x € bilangan asli}. Semua bilangan bulat x
adalah ....

12) Diketahui : K= {x | -1 <x <3; x € bilangan bulat} dan L= {x |0 <x <5;x €
bilangan prima}. Maka K — L adalah ....

13) Perhatikan diagram Venn berikut !

S| A B

Jika diketahui n(S) = 50, n(A) = (15 — x), n(B) = (27 + x), maka banyaknya
irisan A dan B adalah ...

14) Dari 35 anak, terdapat (25 — x) anak gemar makan permen dan (18 — x) gemar
makan coklat. Jika 7 anak tidak gemar makan permen dan coklat, maka
banyaknya anak yang gemar makan coklat adalah .... anak.

15) Jika P = {bilangan prima kurang dari 10} dan Q = {bilangan asli kurang dari
10}, pernyataan berikut yang benar adalah . . .

16) Himpunan A={x|5< x < 20,x ebilangan prima} jika dinyatakan dengan
mendaftar anggota-anggotanya adalah . . .
17) Diketahui A= {a,b,c,d}. Banyaknya himpunan bagian dari A yang terdiri

dari 2 elemen adalah . . .
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18) Himpunan berikut yang merupakan dua himpunan yang ekuivalen
adalah...

19) Himpuan berikut yang sama dengan himpunan G = {e f, g, h, i, j, k}
adalah...

20) Diketahui himpunan semesta S={a,b,c,d,e,f}, A={ab,c}, dan

Az{a,b,e, f}.Anggota himpunan AN B°® adalah . ..

b. Instrumen Tes Lisan.
1) Jelaskan pengertian himpunan!
2) Jelaskan jenis-jenis himpunan!
3) Sebutkan sifat-sifat himpunan!
4) Apa yang dimaksud dengan operasi himpunan?

5) Sebutkan sifat-sifat operasi himpunan!
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MTs Al-Wasliyah Tembung

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Genap

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 Pertemuan)

I.  Kompetensi Inti:

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
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sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

1.2 Mensyukuri  kesempatan  dapat | 1.2.1 Mengawali kegiatan belajar di kelas
mempelajari  matematika  sesuai dengan berdoa kepada Allah SWT.
dengan  kaidah  dan  konteks
pembelajaran.

2.3 Menunjukkan perilaku jujur, | 2.3.1 Memiliki motivasi internal,

disiplin, percaya  diri, dan
bertanggung jawab dalam
melaksanakan pembelajaran

matematika sesuai kaidah dan

konteks pembelajaran.

2.3.2

2.3.3

kemampuan bekerja sama, konsisten,
sikap disiplin, rasa percaya diri, dan
sikap toleransi dalam perbedaan
strategi berpikir dalam memilih dan
menerapkan strategi  penyelesaian
masalah.

Mampu mentransformasi diri dalam
berperilaku jujur, tangguh
menghadapi  masalah, kritis dan
disiplin  dalam melakukan tugas
belajar matematika.

Menunjukkan  sikap  bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan

perilaku peduli lingkungan.

4.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan

menggunakan masalah kontekstual.

345

3.4.6

Menyatakan masalah sehari-hari dalam
bentuk  himpunan dan  mendata
anggotanya, menyebutkan anggota dan
bukan  anggota  himpunan  serta
menyajikan himpunan dengan
menyebutkan  anggotanya  disertai
dengan penyajian himpunan dengan
notasi pembentuk himpunan;

Menyatakan himpunan kosong dan

himpunan semesta dari suatu himpunan;
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3.4.7 Menggambar dan membaca diagram
Venn dari suatu himpunan;

3.48 Menyatakan kardinalitas dari suatu
himpunan, himpunan kuasa, himpunan
bagian dari suatu himpunan.

451 Menyatakan kesamaan dari suatu
himpunan;

4.5 Menjelaskan dan melakukan operasi | 4.5.2 Menyatakan irisan, gabungan, selisih
biner, pada himpunan menggunakan dan komplemen dari dua himpunan atau
masalah konstekstual. lebih.

5.4 Menyelesaikan masalah  konstekstual | 4.4.3 Menyatakan sifat-sifat dari operasi
yang berkaitan dengan himpunan, himpunan.
himpunan bagian, himpunan semesta, | 4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
himpunan kosong, komplemen yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi
himpunan, dan operasi pada himpunan dari himpunan.
untuk menyajikan masalah kontekstual

5.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan operasi biner pada | 5.5.1 Penggunaan himpunan dalam masalah
himpunan kontekstual;

5.5.2 Menyelesaikan masalah  sehari-hari
yang  berkaitan  dengan  operasi
himpunan.

K. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran peserta didik diharapkan mampu:

7. Menyatakan masalah sehari-hari

dalam bentuk himpunan dan mendata

anggotanya, menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan serta

menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya disertai

dengan

penyajian himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.

8. Menyatakan himpunan kosong dan himpunan semesta dari suatu himpunan.

9. Menggambar dan membaca diagram Venn dari suatu himpunan.

10. Menyatakan kardinalitas himpunan, himpunan bagian, himpunan kuasa dan

kesamaan dari suatu himpunan.
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11. Menyatakan irisan, gabungan, selisin dan komplemen dari dua himpunan atau
lebih.

12. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi
dari himpunan.

L. Strategi/Model Pembelajaran
e Strategi Pembelajaran : Strategi Kooperatif
o Model Pembelajaran  : Numbered head Together (NHT)
M. Materi Pembelajaran
5. Konsep Himpunan
6. Sifat-sifat Himpunan
7. Operasi Himpunan
8. Sifat-sifat Operasi Himpunan
N. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
c. Worksheet atau lembar kerja (siswa).
d. Lembar penilaian.
2. Alat/Bahan:
c. Penggaris.
d. Spidol dan papan tulis.
3. Sumber Belajar:
a. Buku Pedoman Guru Mapel Bahasa Indonesia Kelas VII
b. Buku Pegangan Siswa Mapel Bahasa Indonesia Kelas VII

O. Langkah-langkahPembelajaran

Pertemuan Pertama:

Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
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Kegiatan

e Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.

e Guru memeriksa kehadiran siswa dan

menyiapkan siswa secara psikis dan fisik

10 Menit
Pendahuluan untuk mengikuti proses pembelajaran.
e Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
e Guru memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran.
Numbering (Penomoran)
e Guru membagi siswa menjadi beberapa tim
yang beranggotakan 3-5 orang.
e Guru memberi nomor sehingga setiap
siswa pada masing-masing tim memiliki
nomor 1-5.
Questening (Pertanyaan)
e Guru mengajukan pertanyaan atau tugas
kepada masing-masing kelompok untuk
Kegiatan mengerjakan materi konsep himpunan. _
Inti e Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan | 60 menit

oleh guru.
Heads Together

e Guru menyatukan ketua-ketua kolompok
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan
guru.

e Masing-masing ketua kelompok
memastikan  bahwa semua anggota
kelompoknya sudah mengetahui jawaban
dari masalah konsep himpunan.

Answering (Menjawab)
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e Guru mengambil sebuah nomor dari
masing-masing kelompok.

e Guru memanggil yang nomornya terpilih
untuk menjawab pertanyaan dihadapan

seluruh siswa.

e Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.
e Guru memberikan tugas atau pekerjaan

rumah pada siswa dan menyuruh siswa

Penutup membaca materi yang akan dipelajari pada | 10 menit
pertemuan selanjutnya.
e Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau
perwakilan dari siswa untuk berdoa.
Pertemuan Kedua:
Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
e Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.
e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
Kegiatan menyiapkan siswa secara psikis dan fisik 10 Menit
Pendahuluan untuk mengikuti proses pembelajaran.
e Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
e Guru memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran.
Kegiatan | Numbering (Penomoran) .
) 60 menit
Inti e Guru membagi siswa menjadi beberapa tim
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yang beranggotakan 3-5 orang.

e Guru memberi nomor sehingga setiap
siswa pada masing-masing tim memiliki
nomor 1-5.

Questening (Pertanyaan)

e Guru mengajukan pertanyaan atau tugas
kepada masing-masing kelompok untuk
mengerjakan materi sifat-sifat himpunan.

e Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan
oleh guru.

Heads Together

e Guru menyatukan ketua-ketua kolompok
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan
guru.

e Masing-masing ketua kelompok
memastikan  bahwa semua anggota
kelompoknya sudah mengetahui jawaban
dari masalah sifat-sifat himpunan.

Answering (Menjawab)

e Guru mengambil sebuah nomor dari
masing-masing kelompok.

e Guru memanggil yang nomornya terpilih
untuk menjawab pertanyaan dihadapan

seluruh siswa.

Penutup

e Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

e Guru memberikan tugas atau pekerjaan
rumah pada siswa dan menyuruh siswa
membaca materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

e Guru menutup proses pembelajaran dengan

10 menit
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mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau

perwakilan dari siswa untuk berdoa.

Pertemuan Ketiga

Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
e Guru memberikan salam dan
mengintruksikan ketua kelas membacakan
doa.
e Guru memeriksa kehadiran siswa dan
Kegiatan menyiapkan siswa secara psikis dan fisik 10 Menit
Pendahuluan untuk mengikuti proses pembelajaran.
e Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
e Guru memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran.
Numbering (Penomoran)
e Guru membagi siswa menjadi beberapa tim
yang beranggotakan 3-5 orang.
e Guru memberi nomor sehingga setiap
siswa pada masing-masing tim memiliki
nomor 1-5.
Ke?r:;tan Questening (Pertanyaan) 60 menit

Guru mengajukan pertanyaan atau tugas
kepada masing-masing kelompok untuk
mengerjakan materi operasi himpunan.

Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan

oleh guru.

Heads Together

Guru menyatukan ketua-ketua kolompok
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untuk menemukan jawaban dari pertanyaan
guru.

Masing-masing ketua kelompok
memastikan  bahwa semua anggota
kelompoknya sudah mengetahui jawaban

dari masalah operasi himpunan.

Answering (Menjawab)

Guru mengambil sebuah nomor dari
masing-masing kelompok.

Guru memanggil yang nomornya terpilih
untuk menjawab pertanyaan dihadapan

seluruh siswa.

Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.
Guru memberikan tugas atau pekerjaan

rumah pada siswa dan menyuruh siswa

10 menit

Penutup membaca materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
e Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau
perwakilan dari siswa untuk berdoa.
Pertemuan Keempat
Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
e Guru memberikan salam dan
) mengintruksikan ketua kelas membacakan
Kegiatan 10 Menit

Pendahuluan

doa.
Guru memeriksa kehadiran siswa dan

menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
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untuk mengikuti proses pembelajaran.

e Guru memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

e Guru memberikan pengantar dan tujuan

pembelajaran.

Kegiatan

Inti

Numbering (Penomoran)

e Guru membagi siswa menjadi beberapa tim
yang beranggotakan 3-5 orang.

e Guru memberi nomor sehingga setiap
siswa pada masing-masing tim memiliki
nomor 1-5.

Questening (Pertanyaan)

e Guru mengajukan pertanyaan atau tugas
kepada masing-masing kelompok untuk
mengerjakan materi sifat-sifat operasi
himpunan.

e Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan
oleh guru.

Heads Together

e Guru menyatukan ketua-ketua kolompok
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan
guru.

e Masing-masing ketua kelompok
memastikan  bahwa semua anggota
kelompoknya sudah mengetahui jawaban
dari masalah sifat-sifat operasi himpunan.

Answering (Menjawab)

e Guru mengambil sebuah nomor dari
masing-masing kelompok.

e Guru memanggil yang nomornya terpilih

untuk menjawab pertanyaan dihadapan

60 menit
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seluruh siswa.

e Guru memberikan arahan dan kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

e Guru memberikan tugas atau pekerjaan
rumah pada siswa dan menyuruh siswa

Penutup membaca materi yang akan dipelajari pada | 10 menit
pertemuan selanjutnya.

e Guru menutup proses pembelajaran dengan

mengintruksikan ~ ketua  kelas  atau

perwakilan dari siswa untuk berdoa.

P. PenilaianPembelajaran Remedial dan Pengayaan
3. Teknik Penilaian
¢. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
3) Tes Tertulis
c) Pilihan ganda.
d) Uraian/esai.
4) Tes Lisan
a) Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa.
d. Penilaian Kompetensi Keterampilan
3) Proyek, pengamatan, wawancara.
c) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok.
d) Menyimak penjelasan tentang materi pokok.
4) Portofolio.

4. Instrumen Penilaian
a. Instrumen Tes Tertulis.

21) Diketahui A={2, 3,4} dan B = {1, 3}, maka A U B adalah ....
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22) Diketahui M ={a, i, u, e, 0} dan N = {a, u, 0}, maka n(M U N) adalah ....

23) Diketahui X = {x | x < 6, x € bilangan asli)dan Y = {x | -1 <x <5, x ¢
bilangan bulat}, maka anggota (X N Y) adalah ....

24) Jika n(A)= 10, n(B)= 8, dan n(A N B)= 8, maka nilai n(A U B) adalah ....

25) Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10} dan A= {2, 4, 6, 8}. Nilai dari
A€ adalah ....

26) JikaP={1,5}dan Q ={1, 3,5, 7}, maka P U Q adalah ....

27) Diketahui P = {bilangan asli kurang dari 5}, Q = {bilangan cacah kurang dari
6}, dan R = {bilangan ganjil kurang dari 6}, maka n(P — (Q N R)) adalah ....

28) Jika A = {x|-5 <x <15, x e bilangan bulat}, maka n(A) adalah ....

29) Perhatikan diagaram Venn berikut !

S

A N B adalah ....

30) Diketahui: A={1, 3,5,7,9}dan B ={0, 3, 6, 9}, maka A U B adalah ....

31) Diketahui : {x | -1 < x <3 ; x e bilangan asli}. Semua bilangan bulat x
adalah ....

32) Diketahui : K ={x|-1 <x <3; x e bilangan bulat} dan L= {x |0 <x<5;x €
bilangan prima}. Maka K — L adalah ....

33) Perhatikan diagram Venn berikut !
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Jika diketahui n(S) = 50, n(A) = (15 — x), n(B) = (27 + x), maka banyaknya
irisan A dan B adalah ...

34) Dari 35 anak, terdapat (25 — x) anak gemar makan permen dan (18 — x) gemar
makan coklat. Jika 7 anak tidak gemar makan permen dan coklat, maka
banyaknya anak yang gemar makan coklat adalah .... anak.

35) Jika P = {bilangan prima kurang dari 10} dan Q = {bilangan asli kurang dari
10}, pernyataan berikut yang benar adalah . . .

36) Himpunan A={x|5< x < 20,x <bilangan prima} jika dinyatakan dengan

mendaftar anggota-anggotanya adalah . . .

37) Diketahui A={a,b,c,d}. Banyaknya himpunan bagian dari A yang terdiri
dari 2 elemen adalah . . .

38) Himpunan berikut yang merupakan dua himpunan yang ekuivalen
adalah...

39) Himpuan berikut yang sama dengan himpunan G = {e f, g, h, i, J, k}
adalah...

40) Diketahui himpunan semesta S={a,b,c,d,e,f}, A={ab,c}, dan

A

{a,b,e, f}. Anggota himpunan AN B° adalah . . .



b. Instrumen Tes Lisan.
6) Jelaskan pengertian himpunan!
7) Jelaskan jenis-jenis himpunan!
8) Sebutkan sifat-sifat himpunan!
9) Apa yang dimaksud dengan operasi himpunan?

10) Sebutkan sifat-sifat operasi himpunan!
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Lampiran 3

DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA

A. Kelas VII-2 (Eksperimen I)

No Nama Postetst
1 Abdul Aziz Lubis 80
2 Aldi Yanuarsyah 85
3 Alexander Octavianus 85
4 Andika Doli Pratama Pasaribu 70
5 Aulia Wajdi Muammar 65
6 Azril Arfansyah Yoga 55
7 Fadhian Yasir 95
8 Fauzan Tri Ramadhan 80
9 Imam Afandi 80
10 Leno Juliansyah Prayoga 85
11 M. Ghyfari 90
12 M. Naufal Mumtaz Siddiq 80
13 Maulana Rifqi Siregar 75
14 Mhd. Fatihul Abrar 65
15 Mhd. Hadiansyah Hasibuan 75
16 Muhammad Haikal Affriansyah 85
17 Rohim Zudriansyah 90
18 Sonny Kurniawan 90
19 Wildan Arif 90
20 Wisnu Candra Junanda 80
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B. Kelas VII-1 (Eksperimen I11)

No Nama VII-1
1 Aditya Mukhriji Pohan 75
2 Ahmad Dai Rusman 65
3 Akbar Siregar 75
4 Arif Nurhidayat 80
5 Baihagi Muhammad Faldi 85
6 Daffa Aldaniansyah 75
7 Dika Kurniawan 85
8 Duta Pratama 70
9 Fachrel Satria Dinata Lubis 40
10 Fahri Riza Aulia 75
11 Farel Igbal 80
12 M. Aulia Syahputra 70
13 M. Dino Triansyah 60
14 M. Hanif Ikhwansyah 60
15 M. Irham Khalid Batubara 85
16 Muhammad Raihan 80
17 Muhammad Rizky Parinduri 65
18 Sabilillah 85
19 Sandy Pratama Nasution 75
20 Yudha Pratama Aruna 50
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Lampiran 4

DATA DISTRIBUSI FREKUENSI

. Kelas VI1I-2 Eksperimen |

1. Posttest

a.

Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=95-55
=40

Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) log n

=1+ (3,3)log 20

=5,29
Maka banyak kelas yang diambil adalah 6
Menentukan Panjang Kelas Interval P

Rentang

- Banyak Kelas

p=2_46,67
6

Maka Panjang kelas diambil adalah 7

Distribusi Frekuensinya adalah sebagai berikut:
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Kelas Rentang Frekuensi (f) Frekuensi Persentase
Nilai Komulatif (F)

1 55— 62
1 1 5%

2 6370
3 4 15 %

3 71-78
2 6 10 %
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4 79 - 86
9 15 45 %
5 87-94
4 19 20 %
6 95-102
1 20 5%
0,
Jumlah 20 100 %
B. Kelas VII-1 Eksperimen |1
1. Posttest
a. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=85-40
=45
b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3)log 20
=529
Maka banyak kelas yang diambil adalah 6
c. Menentukan Panjang Kelas Interval P
_ Rentang
~ Banyak Kelas
b 45
6
P=175
Maka Panjang kelas diambil adalah 7
Distribusi Frekuensinya adalah sebagai berikut:
Kelas Rentang Frekuensi (f) Frekuensi Persentase

Nilai Komulatif (F)
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40 - 47
1 1 1 5%
48 — 56
2 1 2 5%
57 - 63
3 2 4 10 %
64-71
4 4 8 20 %
72-79
9] 5 13 25 %
80 — 87
6 7 20 35%
2
Jumlah 0 100 %
Lampiran 5
INSTRUMEN POSTEST
Nama
Kelas

A. Petunjuk Umum
1. Berdoalah terlebih dahulu.
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti.
4. Pilihlah jawaban yang benar.

41) Diketahui A={2, 3,4} dan B = {1, 3}, maka A U B adalah ....

a. {2, 3,4}

b. {1,2,4}

c. {1,234}

d. {1,2, 3}




42)

43)

44)

45)

46)
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Diketahui X = {x | x < 6, x € bilangan asli) dan Y = {x | -1 <x<5,x ¢
bilangan bulat}, maka anggota (X N Y) adalah ....

a. {1,234}

b. {1,0,1,2 3, 4,5}

c. {-1,0,1,2, 3, 4,5, 6}

d. {1,2 3,45}

Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10} dan A= {2, 4, 6, 8}. Nilai dari
A€ adalah ....

a. {1,2,3,4,5,6,7,8, 9}

b. {1,3,57,8}

c. {1,357}

d {1,3,57,9}

JikaP={1,5}dan Q ={1, 3,5, 7}, maka P u Q adalah ....

a. P

b. Q

c. {0}

d @

Diketahui P = {bilangan asli kurang dari 5}, Q = {bilangan cacah kurang dari
6}, dan R = {bilangan ganjil kurang dari 6}, maka n(P — (Q N R)) adalah ....
a. 1

b. 2

c. 3

d 4

Jika A = {x| -5 <x <15, x € bilangan bulat}, maka n(A) adalah ....



47)

48) A={1,3,5,7,9}dan B ={0, 3, 6, 9}, maka A U B adalah ....

49)

21

22

24

25

Perhatikan diagaram Venn berikut !

S
4
.8
.10
A N B adalah ....
a. {4,8,10}
b. {1,2,3,5,6,7,9}
c. {3,4,57,8, 10}
d {3,57}

a.

b.

C.

d.

{0,1,3,5,6,7,9}
{1,3,5,6,7,9}
{0,1,3,5,6, 7}

{3, 9}
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Diketahui : {x | -1 < X < 3 ; x € bilangan asli}. Semua bilangan bulat x

adalah ....

a.

b.

C.

{-1,0,1,2,3}
{0,1, 2,3}

{-1,0,1, 2}
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d {1,2}
50) Diketahui : K= {x|-1 <x <3; x e bilangan bulat} dan L= {x |0 <x<5;x €
bilangan prima}. Maka K — L adalah ....

a. {1,0,1, 2,3}

b. {-1,0,1,2}
c. {1,0, 1}
d. {23 5}

51) 14Perhatikan diagram Venn berikut !

S| A B

Jika diketahui n(S) = 50, n(A) = (15 — x), n(B) = (27 + x), maka banyaknya

irisan A dan B adalah ....

a. 5
b. 6
c. 7
d 8

52) Dari 35 anak, terdapat (25 — x) anak gemar makan permen dan (18 — x) gemar
makan coklat. Jika 7 anak tidak gemar makan permen dan coklat, maka
banyaknya anak yang gemar makan coklat adalah .... anak.

a. 3

b. 4



C.

d.
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5

6

13. Dari kumpulan-kumpulan berikut ini yang merupakan himpunan adalah . . .

a.

b.

C.

d.

Kumpulan siswa pendek
Kumpulan bilangan cacah antara 2 dan 10
Kumpulan wanita berbadan kurus

Kumpulan bilangan kecil

14. Dari himpunan berikut yang merupakan himpunan kosong adalah. . .

Himpunan bilangan prima genap
Himpunan nama-nama bulan yang diawali huruf M
Himpunan binatang berkaki 4

Himpunan nama-nama hari yang diawali huruf C

15. Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan P = {0, 3, 6, 9} adalah . . .

a.

b.

C.

d.

Himpunan bilangan cacah
Himpunan bilangan asli
Himpunan bilangan ganjil

Himpunan bilangan genap

16. Diketahui A={a,b,c,d}. Banyaknya himpunan bagian dari A yang terdiri

dari 2 elemen adalah . . .

a.

1

4

6

8

17. Himpunan berikut yang merupakan dua himpunan yang ekuivalen adalah...



18.

19.

20.
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a. {1,2,3,4,5}dan{a, b,c,d, e}

b. {1,2,63,4,5}dan {2, 4, 6}

c. {1,3,5 7}dan{2, 4, 6,8, 10}

d. {1} dan{a, b, c}

Himpuan berikut yang sama dengan himpunan G = {e f, g, h, i, J, k} adalah...
a. {o,),ei,f hKk}

b. {f,e,I,n,j,k g}

c. {ej kf g,mh}

d {krc,zfwq.e}

Diketahui A={x|1< x<10,x e bilanganganji} dan

B ={x|2< x<10,x ebilangan prima} Himpunan A-B adalah .. .
a. {2,3,57, 9}

b. {3,5 7}

c. {9}
d. {2,9}

Diketahui ~ himpunan  semestaS ={a,b,c,d,e, f}, ~A={a,b,c}, dan

A:{a,b,e, f}.Anggota himpunan ANB°® adalah . ..
a |}

b. {ab.c}

c. {bcj}
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KUNCI JAWABAN POSTTEST

1. Diketahui:
A={2,3, 4}
B={1,3}
Maka, AU B ={1, 2, 3, 4}
Jawaban: C

2. Penyelesaian
X = {x|x <6, x € bilangan asli)

={1,2,3,4,5}
Y = {x|-1<x<5,x e bilangan bulat}
={-1,0,1,2,3,4,5}

XNy)=1{1,2,3,4,5}
Jawaban: D

3. Penyelesaian
S={1,2,3,4,5,6,7,8,9}
A={2,4,6, 8}
A°={1,3,57,9}
Jawaban: D

4. Diketahui:
P={1,5}
Q={1,35 7}
Maka, PUQ={1, 3,5, 7}
Jadi, {1,3,5,7}=Q

Jawaban: B
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5. P ={bilangan asli kurang dari 5}
={1,2,3, 4}
Q = {bilangan cacah kurang dari 6}
={0,1,2,3,4,5}
R = {bilangan ganjil kurang dari 6}
={1, 3,5}
(QNR)={1,3,5}
P-(QNR)=({1,2,3,4}-{1,3,5})
nP-(QNR)=4-3
=1
Jawaban: A
6. Penyelesaian
A={x|-5<x<15,x e bilangan bulat}
={54,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15}
n(A) = 21
Jawaban: A
7. Penyelesaian
A={1,3,56,7, 9}
B={235 7}
ANB={3,57}
Jawaban: D
8. Penyelesaian
A={1,3,5,7 9}

B={0,3,6, 9}



10.

11.

12.
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AuB={0,1,3,56,79}
Jawaban: A
Penyelesaian
Diketahui: {x |-1 < X <3 ;xebilangan asli : {1, 2}
Jawaban: D
K={x|-1<x<3; x e bilangan bulat}
={-1,0,1,2,3}
L= {x|0<x<5;xebilangan prima}
={1, 2,3, 5}
K-L=({-1,0,1,2,3}-{2,3,5})
={-1,0,1}
Jawaban: C
Pembahasan
n(S) =n(A) —x + n(A N B) + n(B) + x
50=15—-x+x+27+X
50=42 + X
8 =X
Jawaban: D
Pembahasan
Misal:
- S =himpunan semesta
- P =gemar makan permen
- C = gemar makan coklat

- T =tidak gemar makan keduanya



13.

14.

Diketahui:

n(S) = 35 anak

n(P) = (25 -Xx)

n(C) = (18 — x)
- n(T) =7 anak

Ditanya:

Banyaknya anak yang gemar makan coklat.

Jawab:

n(S) = n(P) + n(C) + n(P N C) + n(T)
35=(25-x)+ (18— X) + X +7
35=50-x

x =15

n(C)= (18 -x) = 1815

=3

Jawaban: A

Pembahasan :kumpulan kumpulan yang menyatakan himpunan

Diketahui :

1. Kumpulan siswa pendek

2. Kumpulan bilangan cacah antara 2 dan 10

3. Kumpulan wanita berbadan kurus

4. Kumpulan bilangan kecil
Jawaban : B
Pembahasan :
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15.

16.

17.
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Diketahui : 1. Himpunan bilangan prima genap, {2}

2. Himpunan nama bulan awalan M, {mei, maret}

3, Himpunan hewan berkaki empat, {sapi, kuda,...,}

4. Himpunan nama hari awalan C, {2}

Jawaban : D

Pembahasan :

Diketahui: P ={0, 3,6, 9}

1.

2.

3.

4.

Himpunan bilangan cacah, {0, 1, 2, 3, ..., 9}
Himpunan bilangan asli, {0} bukan bilangan asli
Himpunan bilangan ganjil, {6} bukan bilangan ganjil

Himpunan bilangan genap, {3, 9} bukan bilangan genap

Ditanya : Himpunan semesta yang mungkin dari P?

Jawaban : A

Pembahasan :

Diketahui : A={a, b, c, d}

Ditanya : Banyak himpunan bagian A yang terdiri dari 2 elemen ?

A = {ab, ac, ad, bc, bd, cd}

Jawaban : C

Pembahasan :

Diketahui :

e {1,2,3,4,5}dan{a, b,c,d, e}

e {1,2 3, 4,5}dan {2, 4, 6}

e {1,3,5 7}dan {2 46,8, 10}

e {1} dan{a,b,c}



18.

19.

20.
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Ditanya : yang merupakan dua himpunan ekuivalen ?
Jawaban : A
Pembahasan :

Diketahui :
e {0,j,eif h Kk}
{f,e,,n,j, k g}

{e.j.k f,g,m h}

o {krc,zfwq.e}
Ditanya : Himpuan yang sama dengan himpunan G = {e f, g, h, i, j, k}
adalah ?
Jawaban : A

Pembahasan :

Diketahui :  A={x|1<x<10,x ebilangan ganji}
B ={x|2< x<10,x € bilangan prima

A={3,5,7,9}
B=4{3,5, 7}

Ditanya : A-B?

Jawaban : C

Pembahasan :

Diketahui: S={a,b,c,d,e, f}
A={a, b, c}
B={a, b, e f}
AN B={a b}

Ditanya : A 1 B®?



Jawaban : D

Lampiran 6

TABEL ANALISIS NORMALITAS

A. Tabel Analisis Normalitas Kelas VI1-2 (Eksperimen 1)
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No. | Nilai (X;) (Xp)? Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)]
1 55 3025 -2.46774 | 0.006798 0.05 0.043202
2 65 4225 -1.48065 | 0.069351 0.1 0.030649
3 65 4225 -1.48065 | 0.069351 0.15 0.080649
4 70 4900 -0.9871 | 0.161798 0.2 0.038202
5 75 5625 -0.49355 | 0.310813 0.25 0.060813
6 75 5625 -0.49355 | 0.310813 0.3 0.010813
7 80 6400 0 0.5 0.35 0.15
8 80 6400 0 0.5 0.4 0.1
9 80 6400 0 0.5 0.45 0.05
10 80 6400 0 0.5 0.5 0
11 80 6400 0 0.5 0.55 0.05
12 85 7225 0.493548 | 0.689187 0.6 0.089187
13 85 7225 0.493548 | 0.689187 0.65 0.039187
14 85 7225 0.493548 | 0.689187 0.7 0.010813
15 85 7225 0.493548 | 0.689187 0.75 0.060813
16 90 8100 0.987097 | 0.838202 0.8 0.038202
17 90 8100 0.987097 | 0.838202 0.85 0.011798
18 90 8100 0.987097 | 0.838202 0.9 0.061798
19 90 8100 0.987097 | 0.838202 0.95 0.111798
20 95 9025 1.480645 | 0.930649 1 0.069351

Mean 80 L-hitung 0.15

SD 10.13072 L-tabel 0.198116

Kesimpulan :
L-hitung =0.15
L-tabel =0.198116

Karena L-hitung < L-tabel, maka seberan data berdistribusi normal.




B. Tabel Analisis Normalitas Kelas VI1-1 (Eksperimen I1)
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No. Nilai (X)? F Zi F(Zi) S(zi) | |F(zi)- sz
(X2)
1 40 1600 1 -2.60902 | 0.00454 0.05 0.04546
2 50 2500 1 -1.78728 | 0.036946 0.1 0.063054
3 60 3600 2 -0.96554 | 0.167136 0.15 0.017136
4 60 3600 -0.96554 | 0.167136 0.2 0.032864
5 65 4225 2 -0.55467 | 0.289559 0.25 0.039559
6 65 4225 -0.55467 | 0.289559 0.3 0.010441
7 70 4900 2 -0.1438 | 0.442827 0.35 0.092827
8 70 4900 -0.1438 | 0.442827 0.4 0.042827
9 75 5625 5 0.267065 | 0.605291 0.45 0.155291
10 75 5625 0.267065 | 0.605291 0.5 0.105291
11 75 5625 0.267065 | 0.605291 0.55 0.055291
12 75 5625 0.267065 | 0.605291 0.6 0.005291
13 75 5625 0.267065 | 0.605291 0.65 0.044709
14 80 6400 3 0.677935 | 0.751094 0.7 0.051094
15 80 6400 0.677935 | 0.751094 0.75 0.001094
16 80 6400 0.677935 | 0.751094 0.8 0.048906
17 85 7225 4 1.088805 | 0.86188 0.85 0.01188
18 85 7225 1.088805 | 0.86188 0.9 0.03812
19 85 7225 1.088805 | 0.86188 0.95 0.08812
20 85 7225 1.088805 | 0.86188 1 0.13812
Mean 71.75 L-hitung 0.155291
SD 12.16931 L-tabel 0.198116
Kesimpulan :
L-hitung =0.155291
L-tabel =0.198116
Karena L-hitung < L-tabel, maka seberan data berdistribusi normal.
Lampiran 7
TABEL UJI HOMOGENITAS
No Posttest

Kelas VII-2

Kelas VII-1




(Eksperimen 1) (Eksperimen 1)
1 85 75
2 70 85
3 85 65
4 75 75
5 80 85
6 90 65
7 65 75
8 95 70
9 80 80
10 80 60
11 85 80
12 90 60
13 85 75
14 65 85
15 80 85
16 55 80
17 90 70
18 90 75
19 75 50
20 80 40
Varian S%=102.6316 S7 =148.0921
F-hitung 1.442949
F-tabel 2.168252
Kesimpulan :
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Dengan membandingkan antara F-hitung dengan F-tabel diperoleh F-

hitung < F-tabel dengan nilai 1.442949 < 2.168252. hal ini menunjukkan

bahwa data posttest kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang

homogen.

Lampiran 8

UJI HIPOTESIS
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Data yang diperoleh dari kedua kelas adalah data yang berdistribusi
normal dan homogen. Maka pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan rumus uji t.

Hipotesis yang diuji, dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs Alwasliyah
Tembung.

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs Alwasliyah

Tembung.

Berdasarkan data, diperoleh:

X1=80 Tl1=20

X, =7175 n, =20

$% =102,6316
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S% =148,0921

. (ny — 1)S? + (n, — 1)S?
- (n1+ny) — 2

6 (20 — 1)(102,6316) + (20 — 1)(148,0921)
B (20 + 20) — 2

1950 +2813,75
B 38

s 4763,75
38

S

S

4/ 125,3618
S =11,1965

Kemudian dihitung:

80 — 71,75

(11,1965) |-+

o 8,25
~ (11,1965)(0,316228)
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L 8,25
"~ 3,540647
t = 2,330082

Pada taraf signifikansi @« = 0,05 dan dk = (n; + n,) — 2 = 18. Maka
nilai t(gs5;18) dalam t;qp; adalah 1,72472. Dengan membandingkan nilai tpzyng
dengan nilai tyqpe; diperoleh thipmg > traver Yaitu 2,330082 > 1,72472. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Terdapat perbedaan
hasil belajar matematika siswa yang signifikan yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)
dan NHT (Numbered Heads Together) pada pokok bahasan himpunan di

kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung tahun ajaran 2018/2019”.

Untuk menghitung besar perbedaan (BP), digunakan rumus berikut:

80— 71,75

= X 0,
BP 7175 100%

BP =11,49826 %

Berdasarkan perhitungan tersebut, besar perbedaan hasil belajar
matematika siswa yang signifikan yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan NHT (Numbered Heads
Together) pada pokok bahasan himpunan di kelas VII MTs Al-Washliyah

Tembung tahun ajaran 2018/2019 adalah sebesar 11,49826 %.



Lampiran 9

156

LEMBAR VALIDITAS SOAL POSTTEST

No

Indikator

Nomor
Soal

Kategori

VR

TV Jumlah

Menyatakan masalah
sehari-hari  dalam bentuk
himpunan dan mendata
anggotanya, menyebutkan
anggota dan bukan anggota
himpunan serta menyajikan
himpunan dengan
menyebutkan  anggotanya
disertai dengan penyajian
himpunan dengan notasi
pembentuk himpunan.

6,9, 13

Menyatakan himpunan
kosong dan  himpunan
semesta dari suatu
himpunan.

14, 15,
20

Menggambar dan membaca
diagram Venn dari suatu
himpunan.

Menyatakan  kardinalitas
himpunan, himpunan
bagian, himpunan kuasa dan
kesamaan dari suatu
himpunan.

Menyatakan irisan,
gabungan,  selisih  dan
komplemen dari dua
himpunan atau lebih.

Keterangan

\Y = Valid

VR = Valid Revisi

TV = Tidak Valid

2019

Medan, 28 Februari




Validator

Riska Agustin

LEMBAR VALIDITAS SOAL POSTTEST
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No

Indikator

Nomor
Soal

Kategori

VR

TV

Jumlah

Menyatakan masalah
sehari-hari  dalam bentuk
himpunan dan mendata
anggotanya, menyebutkan
anggota dan bukan anggota
himpunan serta menyajikan
himpunan dengan
menyebutkan  anggotanya
disertai dengan penyajian
himpunan dengan notasi
pembentuk himpunan.

6,9, 13

Menyatakan himpunan
kosong dan  himpunan
semesta dari suatu
himpunan.

Menggambar dan membaca
diagram Venn dari suatu
himpunan.

Menyatakan kardinalitas
himpunan, himpunan
bagian, himpunan kuasa dan
kesamaan dari suatu
himpunan.

Menyatakan irisan,
gabungan,  selisih  dan
komplemen dari dua
himpunan atau lebih.

Keterangan




158

\% = Valid
VR  =Valid Revisi
TV ~ =Tidak Valid
Medan, 28 Februari 2019

Validator

Ade Rahman Matondang, M.Pd

Lampiran 10

DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembuatan Kelompok Dengan Berpasang-Pasangan Di Kelas TPS
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Diskusi Siswa yang Sedang Membahas Materi yang Diberikan Guru
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Proses Diskusi di kelas NHT



